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Kata Kunci   : Manajemen, Kegiatan Ekstrakurikuler. 
Manajemen kegiatan ekstrakurikuler adalah suatu proses yang direncanakan 
secara terorganisasi mengenai kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran                           
(kurikulum) untuk membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi,  
minat dan bakat yang ada dalam diri peserta didik. Permasalahan yang sering 
terjadi dalam suatu lembaga pendidikan bahwa banyak sekolah maupun dayah  
menganggap bahwa manajemen kurang mendapat perhatian dalam hal kegiatan 
ekstrakurikuler sehingga kegiatan yang sudah ada tidak berjalan secara efektif dan 
efisien. Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan 
pengevaluasian kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener 
Meriah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode kualitatif deskriptif. Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan pada rapat 
kerja awal tahun ajaran baru yang diadakan pada bulan juli. Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan terlebih 
dahulu dengan didampingi oleh guru/pelatih masing-masing bidang pada kegiatan 
ekstrakurikuler, kemudian Pengevaluasian kegiatan ekstrakurikuler dilakukan 
dengan mengadakan rapat pada akhir tahun Ajaran  dengan cara menilai serta 
mengukur sejauh mana keberhasilan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang telah 
dicapai dalam perencanaan serta program-program yang telah ditetapkan terhadap 
program yang diajukan sebagai bahan pembanding di tahun berikutnya. 
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Management of extracurricular activities is an organized, organized process of 
activities undertaken outside the lesson (curriculum) to guide learners in 
developing the potential, interests and talents that exist within the learner. The 
problems that often occur in an educational institution that many schools and 
dayah assume that management received less attention in terms of extracurricular 
activities so that existing activities are not running effectively and efficiently. The 
purpose of this research is to know the planning of extracurricular activities, the 
execution of extracurricular activities and the evaluation of extracurricular 
activities in Integrated Dayah integrated Bustanul Arifin Bener Meriah. This 
research is a qualitative research using descriptive qualitative method. Techniques 
of data collection conducted in this study are observation, documentation and 
interviews. The results showed that the planning of extracurricular activities was 
conducted at the beginning of the new school year meeting held in July. The 
implementation of extracurricular activities is done in accordance with pre-
determined schedule accompanied by teacher / trainer of each field on 
extracurricular activities, then Evaluation of extracurricular activities conducted 
by holding a meeting at the end of the school year by assessing and measuring the 
extent to which the success of extracurricular activities which has been achieved 
in the planning as well as the programs that have been established against the 
proposed program as a comparison material in the following year. 
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 انخخطيظ فضلا عٍ انبزايج انخي حى حعييُها إنً انبزَايج انًقخزح وعهً سبيم انًقارَت في انعاو انًقبم.
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam yang telah 
melimpahkan rahmat dan karunia Nya serta kesehatan dan kekuatan sehingga 
peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi ini. Shalawat bergandengkan 
salam penulis curahkan kepangkuan Nabi besar Muhammad SAW, yang mana 
beliau telah merubah pola pikir umatnya dari yang tidak berilmu pengetahuan 
kepada yang penuh ilmu pengetahuan serta dari lembah kehinaan kebukit 
kemulian. Adapun judul skripsi ini, yaitu “Manajemen Kegiatan 
Ekstrakurikuler Di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah” 
Peneliti menyadari dalam pembuatan skripsi ini tidak akan berhasil tanpa 
dukungan, bimbingan, partisipasi dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu 
pada kesempatan ini peneliti mengucapkan terimakasih kepada:  
1. Bapak Dr. Mujiburrahman, M.Ag Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
2. Bapak Dr. Basidin Mizal. MA selaku Ketua Prodi dan seluruh staf  
jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam NegeriAr-
Raniry Banda Aceh. 
3. Bapak Dr. Ismail Anshari, MA selaku pembimbing I dan Ibu Ainul 
Mardhiah, MA. Pd selaku pembimbing II yang telah membimbing dan 
memberikan masukan sehingga skripsi ini selesai. 
4. Pimpinan Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah,  wakil 
pimpinan dayah bidang kesiswaan, koordinator kegiatan 
ekstrakurikuler, guru ekstrakurikuler dan santri yang telah membantu 
penelitian serta memberikan data dalam menyelesaikan skipsi ini.  
Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Oleh karena itu saran dan kritikan yang membangun dari semua 
pihak sangat penulis harapkan untuk perbaikan skripsi ini kedepannya. 
 
Banda Aceh, 14 Juli  2017 
       Penulis 
 
 Eliyani 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 4.1 Lokasi Umum Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah ...........  38 
Tabel 4.2 Sarana Prasarana di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah ..  40 
Tabel 4.3 Daftar Kegiatan Santri di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener                    
Meriah .................................................................................................  41 
Tabel 4.4 Struktur Organisasi di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah 43 
Tabel 4.5 Jumlah Santri di Dayah Terpadu Bustanul Arifin  ..............................  45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
LAMPIRAN 1 : Surat Keputusan Pengangkatan Pembimbing  
LAMPIRAN 2 : Surat Izin Penelitian dari Fakultas  
LAMPIRAN 3 : Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan 
LAMPIRAN 4 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
LAMPIRAN 5 : Instrument Wawancara 
LAMPIRAN 6  : Foto Kegiatan Penelitian 
LAMPIRAN 7  : Daftar Riwayat Hidup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR SKEMA 
Tabel 4.1 Perencanan Kegiatan Ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul 
 Arifin Bener Meriah ...........................................................................  63 
Tabel 4.2 pengorganisasian  kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu    
 Bustanul  Arifin Bener Meriah ...........................................................  67 
Tabel 4.3 Skema Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler di Dayah  Terpadu  ....  69 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN SAMPUL JUDUL ................................................................. … i 
LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING ................................................. .ii 
LEMBAR PENGESAHAN SIDANG ............................................................ iii  
ABSTRAK ....................................................................................................... iv  
KATA PENGANTAR ......................................................................................  v  
DAFTAR ISI .................................................................................................... vi 
DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... vii 
DAFTAR TABEL ............................................................................................. x  
DAFTAR  LAMPIRAN ................................................................................... xi  
 
BAB I : PENDAHULUAN.............................................................................. .  
A. Latar Belakang Masalah .........................................................................  1 
B. Rumusan Masalah ..................................................................................  6 
C. Tujuan Penelitian ...................................................................................  7  
D. Manfaat Penelitian .................................................................................  7 
E. Penjelasan Istilah ..................................................................................  11 
 
BAB II : LANDASAN TEORITIS .............................................................. .  
A. Konsep  Dasar Manajemen ..................................................................  12  
1. Pengertian Manajemen ..................................................................  12  
2. Dasar Manajemen .........................................................................  14  
3. Fungsi Manajemen ........................................................................  17  
4. Unsur- unsur Manajemen ..............................................................  20 
B. Manajemen Kegiatan Ekstrakurikule ...................................................  42 
1. Pengertian ekstrakurikuler  ...........................................................  42 
2. Tujuan dan fungsi ekstrakurikuler ................................................  46 
3. Prinsip-prinsip pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ..................  48 
C. Faktor- Faktor Faktor dalam Manajemen Ekstrakurikuler ..................  42 
D. Konsep dayah Terpadu  ........................................................................  42 
 
BAB III : METODE PENELITIAN ............................................................ . 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian...........................................................  53  
B. Lokasi Penelitian ..................................................................................  54 
C. Subjek Penelitian ..................................................................................  54 
D. Tehnik Pengumpulan Data ...................................................................  55  
E. Analisis Data ........................................................................................  56  
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB VI HASIL PENELITIAN .................................................................... . 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian..................................................................  60 
1. Sejarah SingkatDayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah .....  61  
2. Visi dan Misi Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah .......  62 
3. Gambaran umum lokasi penelitian.................................................  60 
4. Program kerja Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah  .....  62  
5. Sarana dan Prasarana Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener 
 Meriah ...........................................................................................  63  
6. Materi Pembelajaran Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener  
Meriah  ...........................................................................................  63 
7. Kegiatan santri di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah 
8. Struktur Organisasi Dayah……………………………………….. 
9. Keadaan santri Dayah terpadu bustanul arifin bener meriah…… 
B. Deskripsi Hasil Penelitian ....................................................................  65 
C. Pembahasan Hasil Penelitian ...............................................................  79 
 
BAB V PENUTUP ......................................................................................... . 
A. Kesimpulan ..........................................................................................  86  
B. Saran-saran ...........................................................................................  87  
 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  89 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...............................................................................  92  
RIWAYAT HIDUP PENULIS ....................................................................... 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam rangka meningkatkan 
kualitas hidup manusia, yang pada intinya bertujuan untuk memanusiakan 
manusia, mendewasakan manusia, merubah perilaku serta meningkatkan kualitas 
menjadi lebih baik.
1
 Pendidikan ialah karya bersama yang berlangsung dalam 
suatu pola kehidupan insani tertentu. Pendidikan adalah proses pelatihan dan  
pengembangan pengetahuan, ketrampilan, pikiran, karakter, dan seterusnya, 
khususnya lewat persekolahan formal.
2
 Pendidikan bukan suatu upaya sederhana 
melainkan sebagai suatu sistem yang mengandung beragam elemen dan saling 
berkaitan.  
 Dayah adalah lembaga pendidikan tradisonal Aceh, melalui dayah nilai-
nilai keacehan dan keislaman diwariskan dari generasi ke generasi. Dayah juga 
merupakan lembaga pendidikan tidak dapat melepaskan diri dari kegiatan 
manajemen. Sebab pendidikan merupakan proses yang di dalamnya  
memfokuskan pada tujuan tertentu sebagai akhir dari proses tersebut.
3
 Salah satu 
faktor keberhasilan proses pendidikan juga didukung oleh manajemen kesiswaan 
(santri) dalam mengatur kegiatan peserta didik. Manajemen kesiswaan merupakan 
proses pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa di suatu sekolah mulai 
                                                 
 
 
1
 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas kerja, (Bandung: Mander 
Maju, 2009), h. 7. 
 
2
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 3.   
 
3
 Sri Minanti, Manajemen Sekolah Mengelola Pendidikan Secara Mandiri, (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2011), h. 157. 
dari perencanaan penerimaan siswa baru, pembinaan siswa selama berada di suatu 
lembaga pendidikan, sampai dengan siswa menyelesaikan pendidikannya melalui 
suatu penciptaan suasana yang kondusif  terhadap berlangsungnya proses belajar 
mengajar yang efektif. 
4
  
Santri merupakan bagian unsur terpenting dalam dayah. Oleh karena itu, 
apabila dayah ingin dikatakan berhasil maka salah satu faktor yang diperhatikan 
secara serius adalah manajemen kesiswaan (santri) yang harus dikelola secara 
efektif demi mewujudkan tujuan pendidikan.  Sehubungan dengan hal tersebut 
maka  perlu adanya pembinaan santri, pembinaan santri dilakukan tidak hanya 
program akademik akan tetapi program non akademik yaitu kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembinaan 
kesiswaan yang dilaksanakan di luar kegiatan intrakurikuler sebagaimana telah 
diamanatkan dalam permendiknas No. 39 tahun 2008 tentang pembinaan 
kesiswaan pasal 3 ayat 1 kegiatan ekstrakurikuler bersifat sebagai kegiatan 
penunjang program intrakurikuler pada lembaga pendidikan. Sebagai kegiatan 
penunjang  kegiatan ekstrakurikuler sifatnya tidak mengikat, keikutsertaan peserta 
didik dalam kegiatan ekstrakurikuler yang diprogramkan lebih bergantung pada 
bakat, minat dan kebutuhan peserta didik.  
 Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pedidikan di luar ketentuan 
kurikulum yang berlaku akan tetapi bersifat pedagogis dan menunjang pendidikan  
                                                 
 
 
4
W.Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, (manajemen pendidikan dan 
Supervisi pengajaran), (Malang: Elang Mas, 2007), h. 35. 
 
dalam rangka ketercapaian tujuan sekolah.
5
 Kegiatan ekstrakurikuler di 
maksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh 
sekelompok siswa misalnya olahraga, kesenian, berbagai macam keterampilan, 
kepramukaan dan sebagainya.
6
 Kegiatan ekstrakurikuler di sini adalah kegiatan 
pendidikan yang dilaksanakan dayah namun pelaksanaanya di luar jam 
pembelajaran yang tercantum dalam jadwal pelajaran.  
 Kegiatan ekstrakurikuler tidak akan berhasil apabila tidak dikelola dengan 
baik oleh dayah. Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan secara 
efektif tidak hanya dapat mendukung keberhasilan program intrakurikuler, namun 
dapat mendukung keberhasilan pendidikan secara luas. Kegiatan pengelolaan atau 
manajemen merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia 
pendidikan karena sangat berpengaruh pada perkembangan dunia pendidikan, 
bahkan permasalahan pendidikan yang muncul dalam dunia pendidikan juga 
disebabkan oleh kegiatan manajemen yang tidak terlaksana dengan baik.  Sesuai 
dengan perihal tersebut, maka sudah seharusnya manajemen diterapkan dengan 
baik dalam pengelolaan pendidikan terutama pimpinan dayah yang memegang 
peranan penting dalam mengatur kegiatan ekstrakurikuler.  
Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang beralamat di Jl. Simpang Tiga - Pondok Baru, 
kecamatan Bukit, Kabupaten Bener Meriah. Dayah tersebut berada di bawah 
naungan Darul Muttaqin yang berada dibawah pimpinan tgk. Syarkawi Abd 
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 Oemar Hamalik, Administrasi dan Supervisi  Pengembangan Kurikulum, (Bandung : 
Mandar Maju, 1992), h. 128. 
  
6
 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 
265.   
shomad. Dayah ini mendirikan sekolah yakni pada tingkat Sekolah Menengah 
Pertama  (SMP) yang di pimpin oleh Tgk. R. Fakhrurrozi M.H.I  dan sekolah 
Menengah Atas (SMA) yang di pimpin Oleh Tgk. Saidi M. Nurdin S.Pd. 
Berdasarkan hasil observasi  awal  pada tanggal  03 April 2017 yang 
peneliti lakukan di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah dilihat pada 
kegiatan ekstrakurikuler di dayah tersebut bahwa masih terdapat beberapa 
masalah yang dihadapi dalam menjalankan kegiatan ekstrakurikuler yaitu masih 
kurangnya sarana dan prasarana pada saat menjalankan kegiatan ekstrakurikuler 
adanya santri yang malas dalam menjalankan kegiatan ekstrakurikuler serta 
berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler juga sudah dilakukan namun prestasi 
yang dicapai masih belum maksimal.  
 Berdasarkan permasalahan tersebut  peneliti menjadi tertarik untuk 
meneliti tentang  “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler di Dayah Terpadu 
Bustanul Arifin Bener Meriah”.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Bagaimanakah perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu 
Bustanul Arifin Bener Meriah ?  
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu 
Bustanul Arifin Bener Meriah ? 
3. Bagaimana pengevaluasian kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu 
Bustanul Arifin Bener Meriah ? 
C.   Tujuan Penelitian 
      Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini ialah : 
1.  Untuk mengetahui perencanaan kegiatan ekstrakuikuler di Dayah 
Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah. 
2.  Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah 
Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah. 
3.  Untuk mengetahui pengevaluasian kegiatan ekstrakurikuler di Dayah 
Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah. 
D. Manfaat Penelitian  
 Adapun yang menjadi manfaat penelitian adalah : 
1.   Secara teoritis :  
a. Bagi sekolah agar dapat menjadi bahan bacaan yang berkenaan dengan 
manajemen kegiatan ekstrakurikuler. 
b. Bagi  penulis dapat mampu memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan 
khususnya dalam program studi manajemen pendidikan islam. 
c. Hasil informasi penelitian dapat menjadi pedoman bagi manajemen 
kegiatan ekstrakurikuler di masa yang akan datang. 
2.   Secara Praktis 
  Secara praktisnya dapat memberikan manfaat kepada beberapa   pihak 
antara lain : 
a. Bagi sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini  sebagai 
bahan acuan dalam pengevaluasian / perbaikan program manajemen  
ekstrakurikuler. Karena hasil penelitian akan memberi gambaran  
segala hal yang terjadi di dalam manajemen kegiatan  ekstrakurikuler 
baik nilai positif maupun nilai negatifnya.     
b. Bagi  pimpinan dayah,  hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
oleh pimpinan dayah sebagai bahan pertimbangan dalam manajeman 
ekstrakurikuler. 
c. Bagi guru ekstrakurikuler, hasil penelitian ini diharapakan dapat 
digunakan sebagai tambahan pengetahuan bagi guru akan pentingnya 
kegiatan ekstrakurikuler. 
d. Bagi siswa, siswa akan lebih bersemangat dalam melakukan kegiatan  
ekstrakurikuler sehingga memudahkan guru dalam membimbing siswa 
menjadi siswa yang berprestasi secara lebih meningkat lagi.  
E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dilakukan sebelumnya 
oleh peneliti lain dengan mendapatkan hasil yang empiris. Adapun tujuan dari 
penelitian terdahulu ini adalah agar peneliti dapat melihat serta membandingkan 
antara penelitian yang peneliti teliti dengan peneliti lain.  
Ibrizal Mauliyah, Mahasiswa program magister Manajemen Pendidikan 
Islam Universitas Islam Negeri Malang. Skripsi ini meneliti tentang manajemen 
ekstrakurikuler dalam mengembangkan sekolah berwawasan di SMA 3 Gulup 
Sumenep. Adapun yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini adalah 
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler PSG dalam mengembangkan sekolah 
berwawasan lingkungan di SMA 3 Anuqayah, pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler PSG dalam mengembangkan sekolah berwawasan lingkungan di 
SMA 3 Anuqayah, perngevaluasian kegiatan ekstrakurikuler PSG dalam 
mengembangkan sekolah berwawasan lingkungan di SMA 3 Anuqayah. 
Sri Mulyani, mahasiswi fakultas ilm pendidikan Universitas Islam Negeri 
Yogyakarta.  Skripsi ini meneliti tentang manajemen kegiatan ekstrakurikuler 
karya ilmiah remaja. Adapun yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini adalah 
tentang perencanaan kegiatan ekstrakurikuler KIR, pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler KIR dan pengawasan kegiatan ekstrakurikuler KIR. 
Tria Astuti, mahasiswi fakultas ilmu tarbiyah dan IAIN Purwokerto. 
Skripsi ini meneliti tentang pelaksanaan Manajemen mutu pada kegiatan 
ekstrakurikuler di SMK Negeri 1 Purwokerto. Adapun yang menjadi pembahasan 
dalam skripsi ini tentang bagaimana penerapan manajemen mutu kegiatan 
ekstrakuikuler di SMK Negeri 1 Purwokerto. 
Setelah meninjau dari penelitian terdahulu, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa penelitian yang peneliti lakukan berbeda dengan peneliti 
terdahulu. Pada penelitian ini peneliti lebih memfokuskan kajian bagaimana 
manajemen kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin.  
F. Penjelasan Istilah  
   Untuk memperjelas kajian yang dibahas dalam penelitian ini dan  
sekaligus sebagai batasan istilah yang digunakan dalam penelitian  ini maka di 
paparkan beberapa definisi istilah dibawah ini.  
1. Manajemen 
 Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 
memimpin, mengawasi dan mengevaluasi  pekerjaan anggota organisasi dan 
menggunakan semua  sumber daya organisasi yang tersedia untuk mencapai 
tujuan organisasi  yang dinyatakan dengan jelas.
7
 Menurut Nanang Fattah 
manajemen merupakan proses merencanakan, mengorganisasi, memimpin dan 
pengendalian upaya organisasi dengan segala asfeknya agar tujuan organisasi 
tercapai secara efektif dan efisien.
8
  
Manajemen yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kegitan yang 
meliputi perencanaan,  pelaksanaan, dan  pengevaluasian. 
2. Kegiatan Ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar jam mata  
pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara 
khusus diselenggarakan oleh tenaga pendidik dan  atau tenaga kependidikan 
yang berkemampuan dan berwenang di sekolah / madrasah. 
9
 
   Kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud  peneliti dalam skripsi ini adalah 
kegiatan santri yang dilaksanakan di luar jam pembelajaran dayah yang terdiri 
dari pramuka, pencat silat, rebana, rohis,  pidato 3 bahasa (bahasa inggris, 
bahasa arab, bahasa indonesia), senam, nasyid, muhadatsah, muhadarah / latihan 
da’i, ekstrakurikuler belajar qori, dan jahit menjahit yang berada di Dayah 
Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah. 
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 Wibiwo, Manajemen Perubahan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 9. 
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 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2004), h.21. 
 
9
 Departemen pendidikan Nasional, Panduang lengkap KTSP, (Yogyakarta: 2007), h. 
213. 
3.   Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler  
        Manajemen kegiatan ekstrakurikuler adalah seluruh proses yang di 
rencanakan dan diusahakan secara terorganisasi mengenai kegiatan sekolah ( 
dayah ) yang dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum), untuk 
membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat dalam diri 
melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. 
10
   
        Manajemen kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan dan  pengevaluasian yang ada di Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
Bener Meriah. 
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Irma Septiani, kegiatan  Ekstrakurikuler dalam peningkatan mutu sekolah, vol.23, No.5, 
Maret 2012. Diakses pada tanggal  20 November 2016 dari situs: http: // www. ejournal. 
iainjambi.ac.id/index.php/alfikrah/article/viewfile/806/736.  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Konsep Dasar Manajemen  
1.  Pengertian Manajemen 
    Kata manajemen berasal dari bahasa inggris to manage memiliki arti 
mengatur, mengurus dan mengelola.
11
 Secara terminologi, manajemen merupakan 
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan  dan pengontrolan terhadap 
sumber daya manusia  dan sumber daya yang lain guna mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. Manajemen adalah aktifitas mempersiapkan perencanaan, 
pengorganisasian, pengambilan kebijakan, pengkoordinasian dan pengawasan.
12
    
  Ramayulis mengatakan bahwa pengertian manajemen adalah pengaturan.
13
  
Kata ini terdapat dalam Al-Qur’an surat As- Sajdah ayat 5  sebagai berikut. 
   
    
     
   
      
 
 
Artinya : “ Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu.” (QS.As-Sajdah : 5). 
 
  Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt adalah pengatur  ( memanage) 
alam. Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah dalam  
mengelola alam ini. 
                                                 
  
 
11
  Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h.1.  
12
 Ibrahim Ishmat Mutowi dan Amin Ahad Hasan, Al-Ushul al Idariyah li al 
Tarbiyah(Ar-Riyad: Dar al Syuruq, 1996), h. 13. 
 
13
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 362 
  Manajemen merupakan kemampuan dan keterampilan khusus yang dimiliki 
oleh seseorang untuk melakukan suatu kegiatan baik secara perorangan ataupun 
bersama orang lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 
efisien. Manajemen pendidikan adalah suatu penataan bidang garapan pendidikan 
yang dilakukan melalui aktifitas perencanaan, pengorganisasian, 
pengkomunikasian, pemotivasian, penganggaran, pengendalian, pengawasan, 
penilaian dan pelaporan secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan 
secara berkualitas.
14
 
   Menurut Nanang Fattah, manajemen merupakan proses merencanakan, 
mengorganisasi, memimpin dan pengendalian upaya organisasi dengan segala 
asfeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efiisien. 
15
  
 Menurut Cyril O’Donnel mendifinisikan bahwa manajemen adalah usaha 
mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain, dengan demikian seorang 
manajer mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain  yang meliputi  
perencanaan, pengorganisasian, penempatan, penggerakan dan pengendalian.
16
 
 Manajemen sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan terhadap usaha-usaha para anggota organisasi, 
penggunaan sumber organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan.
17
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 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 99. 
 
15
 Nanang Fatah, Landasan Manajemen …, h . 1 
 
16
 Malayu, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 2008), h. 7. 
 
17
 Stoner, J. P, Manajemen, Alih Bahasa: Alfoeso Sirait, (Jakarta: Airlangga, 1986), h. 5.  
2.  Dasar Manajemen  
  Adapun  Dasar dasar manajemen adalah sebagai berikut meliputi : 
18
 
1.  Adanya kerja sama di antara sekelompok orang dalam ikatan formal. 
2. Adanya tujuan bersama  sserta kepentingan yang sama yang akan di capai. 
3. Adanya pembagian kerja tugas dan tanggung jawab yang teratur. 
4. Adanya hubungan formal dan ikatan tata tertib yang baik. 
5. Ada wewenang dan tanggung jawab dari setiap individu anggota. 
6. Ada koordinasi dan integrasi dari proses manajemen tersebut.  
7. Adanya sekelompok orang dan pekerjaan yang akan dikerjakan. 
 Pada dasarnya kemampuan manusia itu terbatas sedangkan kebutuhannya 
tidak terbatas. Usaha untuk memenuhi kebutuhan dan terbatasnya kemampuan 
dalam pekerjaan mendorong manusia membagi pekerjaan, tugas, dan tanggung 
jawab. Dengan adanya pembagian kerja, tugas, dan tanggung jawab ini maka 
terbentuklah keterikatan formal dalam suatu organisasi  sehingga manajemen 
sangat diperlukan dalam suatu organsasi. 
3. Fungsi Manajemen  
 Fungsi –fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu 
ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh 
manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Menurut 
Manulang fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian tahap kegiatan atau 
pekerjaan  
 
                                                 
 
 
18
 Malayu S. P Hasibuan,  Dasar Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 5.  
 sampai akhir tercapainya tujuan kegiatan atau pekerjaan. 
19
 
     Dalam proses manajemen terlibat fungsi fungsi pokok yang ditampilkan 
oleh seorang manajer / pimpinan yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian               
(organizing), kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling). Oleh 
karena itu manajemen diartikan sebagai proses perencanaan, mengorganisasikan, 
memimpin dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala asfeknya agar 
tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. 
20
 
Adapun fungsi-fungsi manajemen meliputi :  
a. Perencanaan (Planning)   
      Menurut  Ahmadi,  perencanaan adalah tahap awal dalam menyusun 
tujuan. Tujuan disusun secara objektif dengan memperhatikan kemampuan, 
keahlian dan tingkat penerimaan anggota organisasi. Selanjutnya seluruh pogram  
kegiatan yang akan dilaksanakan harus  diarahkan kepada tujuan ini.
21
 sedangkan 
menurut Widjaya berpendapat bahawa perencanaan merupakan serangkaian 
keputusan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan dimasa yang akan datang. 
22
 
          Perencanaan adalah proses kegiatan yang menyiapkan kegiatan sistematis 
kegiatan-kegiatan akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan 
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 Manulang, `Dasar- dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
2002), h. 27. 
20
 Nanang Fatah, Administrasi Perkantoran Modern, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2004), h. 8. 
 
21
 Ahmadi Syukran Nafis, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Laksbang 
Pressindo, 2000), h. 28.  
 
22
 A.W.Widjaya, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1995), h. 8.  
dalam  budaya sekolah perlu dilakukan yaitu sebagai acuan dalam melaksnakan 
kegiatan didalamnya.
23
 
 Dalam membuat perencanaan terlebih dahulu harus dicari  jawaban dari 
pertanyaan berikut :  
1.  Apa yang harus dilakukan ( what ), 
2.   Mengapa direncanaka ( why ), 
3.   Siapa yang harus mengerjakan ( who ), 
4.   Kapan harus dikerjakan ( when ), 
5.   Dimana harus dikerjakan ( where ), 
6.   Bagaimana harus mengerjakan ( how ). 24 
     Proses perencanaan meliputi langkah-langkah sebagai  berikut : 
1. Penentuan dan perumusan sasaran dalam ranka pencapaian tujuan 
oganisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
2. Penetapan tindakan-tindakan prioritas pelaksanaan. 
3. Penetapan metode. 
4. Penetapan dan penjadwalan waktu. 
5. Penetapan lokasi ( tempat ). 
6. Penetapan biaya, fasilitas dan faktor- faktor yang diperlukan. 25 
Dengan disusunnya perencanaan maka organisasi dapat memperoleh 
mamfaat sebagai berikut :  
1. Sebagai alat pengawasan dan pengendalian kegiatan organisasi. 
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 Malayu, S.P. Hasibuan, Manajemen …, h. 91.  
24
 Yayat Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Grafindo, 2001), h. 86. 
 
25
  Yayat Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam…, h. 55.                             
2. Untuk memilih dan menetukan prioritas dari beberapa alternatife atau 
 pilihan yang ada. 
3. Untuk mengarahkan dan menuntut pelaksana kegiatan sehingga tertib dan 
 teratur menuju tujuan yang telah ditetapkan.  
4. Untuk menghadapi dan mengurangi ketidak pastian dimasa yang akan 
 mendatang. 
5. Perencanaan yang baik mendorong tercapainya tujuan. 26  
b. Pengorganisasian (Organizing)  
 Pengorganisasian adalah suatu proses penentu pengelompokan dan 
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
menempatkan orang-orang pada setiap aktifitas ini, menyediakan alat-alat yang  
diperlukan untuk melakukan aktifitas-aktifitas tersebut.
27
  Organisasi merupakan 
suatu wadah atau tempat kerja sama untuk melaksanakan tugas-tugas dan 
merupakan suatu proses kerja sama antara dua orang atau lebih dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
28
 Mengorganisasikan adalah proses 
mengatur mengalokasikan pekerjaan, wewenang, sumber daya diantara anggota 
organisasi sehingga mereka mencapai sasaran organisasi.
29
 
   Menurut Malayu S.P.Hasbuan, bahwa  pengorganisasian merupakan suatu 
proses penentu, pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktifitas yang 
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 A.W.Widjaya, perencanaan sebagai fungsi Manajemen, (Jakarta: Bina Aksara,1987),  
h. 37.  
 
27
 Kusnadi, Pengantar Manajemen Konseptual Dan Perilaku, (Malang: UNIBRAW, 
1999), h. 202.   
 
28
 Alex, S. Nirisenmito, Manajemen Suatu Dasar Dan Pengantar, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1996), h. 23.  
 
29
  James A. F Stoner, Manajemen, (Jakarta: Prenhallindo, 1996), h. 11.  
diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap 
aktifitas ini,  menetapkan wewenang kepada setiap individu yang akan melakukan 
aktifitas-aktifitas tersebut. 
30
  
  Adapun langkah-langkah dalam pengorganisasian sebagai berikut:  
1.  Membagi-bagi dan menggolongkan tindakan-tindakan dalam kesatuan   
kesatuan tertentu. 
2. Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan serta   
menempatkan pelaksana.  
3.  Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksanaan. 
4. Menetapkan jalinan hubungan. 31 
Pengorganisasian sebagai  suatu proses, maka hatus diperhatikan hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Struktur organisasi harus mencerminkan tujuan dan rencana aktivitas 
organisasi.  
2. Struktur organisasi mencerminkan wewenang yang tersedia bagi pimpinan 
organisasi. 
3. Struktur organisasi harus menvcerminkan lingkungan organisasi 
4. Struktur organisasi harus diisi dengan staf yang terdiri dari orang-orang.32 
c.  Pelaksanaan (Actuating) 
      Pelaksanaan adalah suatu tindakan manajer untuk memberikan dorongan 
kepada bawahannya baik dilakukan secara individual atau kolektif, formal 
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 Malayu S.P. Hasbuan, Asas-Asas  Manajemen, (Bandung: Remaja Rosdakary, 2000), h. 
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 Adb Rosyad Shaleh, Manajemen Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), h. 93. 
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 Koonts dan o’Donnell, Management, Editor Penerjemah Gunawan Haturuk, (Jakarta : 
Erlangga, 1984), h. 232.  
maupun non formal, melalui pendekatan- pendekatan tertentu sehingga semangat 
untuk melaksanakan tugas tanpa ada paksaan guna mencapai tujuan. 
33
 
       Pelaksanaan pada hakikatnya merupakan aktualisasi dari rencana kerja 
yang telah disusun dan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan 
untuk melaksanakan semua rencana. Fungsi pelaksanaan meliputi proses 
mengoperasionalkan rencana dengan menggunakan berbagai strategi kebijakan 
dan kegiatan yang terarah secara jelas, menggunakan tenaga manusia dan fasilitas 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
34
 
       Pungsi pelaksanaan lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan 
langsung dengan orang-orang dalam organisasi. Setiap sumber daya manusia 
harus bekerja sesuai dengan tugas, fungsi,peran,keahlian dan kompetensi masing-
masing SDM untuk mencapai visi, misi dan program kerja organisasi yang telah 
ditetapkan. Adapun fungsi pelaksanaan adalah sebagai berikut: 
35
    
1. Penerapan  proses kepemimpinan, pembimbingan, dan pemberian motivasi 
kepada tenaga kerja agar dapat bekerja secara efektif dan efisien dalam 
pencapaian tujuan. 
2. Memeberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan. 
3. Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan. 
4. Proses penerapan  program agar dapat dijalankan oleh seluruh pihak dalam 
organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat 
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menjalankan tanggung jawab dengan penuh kesadaran dan mencapai hasil 
yang optimal.  
d.  Pengawasan  
        Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang tidak kalah pentingnya 
dalam suatu organisasi, semua fungsi terdahulu tidak efektif tanpa disertai fungsi 
pengawasan. Pengawasan adalah proses pengamatan dari segala kegiatan 
orgnaisasi untuk menjamin suapaya semua pekerjaan yang    dilakukan berjalan 
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 
36
  
 Pengawasan adalah kegiatan untuk mengawasi dan merupakan tindakan 
atau proses kegiatan untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan 
untuk kemudian dilakukan perbaikan dan mencegah kesalahan-kesalahan itu, 
begitu pula menjaga agar pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang 
ditetapkan. 
37
 
 Menurut S. P Siagian, pengawasan merupakan usaha agar pencapain 
tujuan organisasi rencana yang ditargetkan. Dalam pengawasan secara operasional 
harus mengukur hendak dicapai, menilai pelaksanaan, mengadakan tindakan 
perbaikan serta penyesuaian yang dianggap yang dipandang ada penyimpangan.
38
 
 Proses pengawasan pada dasarnya dilaksanakan oleh administrasi dan 
manajemen dalam menggunakan dua macam tehnik yaitu : 
                                                 
 
 
36
 T. Hani Handako, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2013), h. 23- 
24 
 
37
 Djati Julitrisrsa, Manajemen Umum Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: BPFF, 1998), h. 
101.  
 
38
 Sondang P. Siagian, Filsafatat Administrasi, (Jakarta: Gunung Agung, 1985), h. 135. 
1. Pengawasan langsung, pemimpin organisasi mengadakan sendiri 
pengawasan terhadap kegiatan yang dijalankan. 
2. Pengawasan tidak langsung, pengawasan yang dilakukan melalui laporan 
yang  disampaikan oleh bawahan baik yang berupa tulisan maupun lisan.
39
 
Fungsi pengawasan ini sangat erat hubungannya dengan  fungsi 
perencanan dan kedua fungsi ini merupakan hal yang saling mengisi karena :  
1. Pengawasan harus terlebih dahulu direncanakan. 
2. Pengawasan baru dapat dilakukan jika ada rencana. 
3. Pelaksanaan rencana akan baik, jika pengawasan dilakukan dengan baik. 
4. Dengan adanya pengawasan maksimal diharapkan tujuan dan keinginan 
akan dapat diwujudkan. 
5. Tujuan dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidak setelah pengawasan 
atau penilaian dilakukan. 
40
 
6. Pengevaluasian  
Evaluasi adalah suatu usaha untuk mengukur pencapaian hasil-hasil yang 
direncanakan sebelumnya, di mana hasil evaluasi tersebut dimaksudkan menjadi 
umpan balik untuk perencanaan yang akan dilakukan didepan sehingga  
mungkinkan untuk merivisi apabila dirasakan ada suatu kesalahan.
41
 Menurut 
Suharsimi Arikunto, evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan impormasi 
tentang sesuatu kegiatan yang selanjutnya impormasi tersebut digunakan untuk 
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menetukan alternatif yang tepat dalam pengambilan keputusan. Tindak lanjut dari 
hasil evaluasi yang dilakukan untuk perbaikan kegiatan pada priode berikutnya.
42
  
Proses melakukan evaluasi mungkin saja berbeda sesuai dengan presepsi 
teori yang dianut, ada bermacam-macam cara, namun evaluasi harus menetukan 
ketentuan dan tindakan sejalan dengan fungsi evaluasi yaitu :  
1. Mempokuskan hal yang dievaluasi. 
2. Mengalisa evaluasi. 
3. Melaporkan hasil evalusi. 
4. Mengelola evaluasi. 
5. Mngevaluasi hal yang dievaluasi.43 
3. Unsur-unsur Manajemen 
 Agar manajemen dapat berjalan dengan proses yang baik dan benar serta 
mencapai tujuan dengan sebaik baiknya maka diperlukan adanya unsur 
manajemen, karena untuk mencapai tujuan para manejer / pimpinan biasanya 
menggunakan istilah 6 M yang terdiri dari unsur unsur sebagai berikut:
44
 
a. Man (Manusia). 
  Manusia memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan beberapa 
aktivitas, karena manusialah yang menjalankan semua program yang di 
rencanakan. Oleh karena itu tanpa adanya manusia, manajer tidak akan mungkin 
bisa mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan manajer atau pimpinan itu 
sendiri orang yang mencapai hasil atau tujuan melalui orang lain. 
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b.  Money (Uang) 
 Uang digunakan sebagai sarana manajemen yang harus digunakan 
sedemikian rupa agar tujuan organisasi bisa tercapai dengan baik dan tidak 
memerlukan uang yang begitu besar apabila  dinilai dengan uang lebih besar yang 
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. 
c.  Material (Bahan)  
             Dalam manajemen dapat diartikan sebagai bahan atau data dan impormasi 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan digunakan sebagai pelaksana fungsi 
fungsi dari manajemen serta dalam mengambil keputusan oleh pemimpin. 
d.   Machines (Mesin)  
  Mesin adalah suatu jenis alat yang digunakan sebagai proses pelaksana 
kegiatan manajemen dengan menggunakan teknologi atau alat bantu berupa 
mesin. 
e. Methods (Metode) 
     Metode atau cara dapat diartikan sebagai sarana atau alat manajemen 
karena untuk mencapai tujuan harus menggunakan metode atau cara yang efektif 
dan efisien . namun metode etode yang harus di sesuaikan dengan perencanaan 
yang di buat agar metode itu tepat sasaran.  
f. Market ( Pasar )  
  Pasar merupakan salah satu sarana manajemen penting lainnya, khusus 
bagi perusahaan atau badan yang bertujuan untuk mencari laba atau keuntungan, 
karena pasar digunakan sebagai pendistribusian barang barang yang sudah di 
hasilkan.  
B. Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler  
1. Pengertian Ekstrakurikuler  
 Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di luar 
jam mata  pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan  yang secara 
khusus diselenggarakan oleh tenaga pendidik dan  atau tenaga kependidikan 
yang berkemampuan dan berwenang di sekolah / madrasah. 
45
 
Kegiatan ekstrakurikuler juga dapat diartikan sebagai kegiatan 
pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 
mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau 
tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah / 
madrasah.
46
 
Menurut W. Mantja, kegiatan ekstrakurikuler ialah kegiatan pendidikan 
namun pelaksanaannya di luar jam resmi. Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan 
untuk mengembangkan pribadi siswa karena walaupun tidak secara langsung 
menuju kurikuler yang berdanpak pada pengajaran namun berdanpak pengiring 
yang kemungkinan hasilnya akan berjangka panjang. 
47
 Kegiatan ektrakurikuler di 
tunjukkan agar siswa  dapat mengembangkan kepribadian, bakat dan 
kemampuannya diberbagai bidang di luar badang akademik. Kegiatan ini di 
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adakan secara swadaya dari pihak sekolah maupun siswa siswi itu sendiri untuk 
merintis kegiatan di luar jam pembelajaran sekolah.
48
 
Manajemen kegiatan ekstrakurikuler adalah seluruh proses yang di 
rencanakan secara terorganisasi mengenai kegiatan sekolah yang dilakukan di luar 
kelas dan diluar jam pelajaran ( kurikulum ) untuk menumbuh kembangkan 
potensi sumber daya manusia yang di miliki peserta didik, baik yang berkaitan 
dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkan maupun dalam pengertian 
khusus untuk membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan 
bakat yang ada dalam diri melalui kegiatan kegiatan yang wajib maupun pilihan.
49
  
2. Tujuan dan Fungsi Ekstrakurikuler  
Tujuan ekstrakurikuler adalah agar siswa dapat memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan, mendorong pembinaan nilai dan sikap demi 
untuk mengembangkan minat dan bakat siswa.
50
 Tujuan ekstrakurikuler adalah 
agar siswa dapat memperkaya dan memperluas  wawasan pengetahuan, 
mendorong pembinaan nilai dan sikap demi untuk mengembangkan minat dan 
bakat siswa.
51
 
Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler menurut  
Direktorat pendidikan pendidikan menengah dan kejuruan adalah :  
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a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa 
berasfek kognitip, efektif dan psikomotor. 
b. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi 
menuju pembinaan manusia yang seuutuhnya positip. 
c. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antar hubungan antara  
hubungan serta pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 
52
 
 Menurut Mumuh Sumarna, fungsi kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan 
untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam program 
kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan. 
53
   
3. Prinsip-prinsip pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler  
Adapun prinsip-prinsip pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler sebagai 
berikut :  
a. Individual, yaitu prinsip kegiatan Ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
potensi, minat dan bakat peserta didik masing masing.  
b. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler  yang sesuai dengan 
keinginan dan diikuti secara suka rela peserta didik.  
c. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang menuntut 
keikutsertaan peserta didik. 
d. Menyenangkan, yaitu prinsip ekstrakurikuler dalam suasana yang disukai 
dan menggembirakan peserta didik. 
e. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun 
semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil.  
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f. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat. 
54
 
C.   Faktor-faktor dalam Manajemen Ekstrakurikuler.  
 Adapun faktor faktor yang mempengaruhi guru dalam membina         
kegiatan ekstrakutikuler adalah : 
1. Tersedianya Sarana dan prasarana. 
       Sarana pendidikan adalah segala sarana fisik yang mendukung kegiatan 
pendidikan. Sarana pendidikan terbagai pada alat pelajaran, alat peraga dan media 
pembelajaran. Sedangkan prasarana pendidikan seperti bangunan sekolah dan alat 
perabot sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin atau kemajuan sekolah, 
bertanggung jawab dalam mengusahakan adanya sarana dan prasarana. karena itu 
apabila sarana dan prasrana kurang mendukung maka pelayanan bagi 
terselenggaranya pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah tidak dapat 
berjalan dengan baik. 
2. Tersedianya Dana. 
   Pembiayaan pendidikan adalah kemampuan internal sistem pendidikan 
untuk mengelola dana dana pendidikan secara efisein. Pembiayaan pendidikan 
tidak hanya menganut analisis sumber saja, tetapi juga menggunakan dana-dana 
secara efisien.  Alokasi dana harus di susun berdasarkan realita dan skala prioritas 
karena jika dana sudah turun, akan tidak kesulitan untuk menggunakannya karena 
adanya perencanaan sebelumnya. 
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3. Penjadwalan yang Tepat. 
Penjadwalan merupakan salah satu kegiatan administrasi di sekolah. 
Jadwal ini di maksudkan untuk mengatur program belajar, praktik, program 
lapangan dapat terselenggara secara tertib sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dengan memamfaatkan seluruh sumber daya yang tersedia dengan segala 
keterbatasannya. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada waktu di mana para 
siswa mendapatkan waktu terluang pada sore hari bagi sekolah yang belajar di 
pagi hari dan bagi sekolah yang masuk sore hari ataupun pada waktu waktu luang 
liburan.  
Faktor ini mempengaruhi kegiatan yang ada pada penyelenggaraan 
ekstrakurikuler. Berdasarkan hal berikut maka penjadwalan merupakan salah satu 
jenis kegiatan administrasi di sekolah. Jadwal ini dimaksudkan untuk mengatur 
program, belajar, praktik, program lapangan dapat terselenggara secara tertib 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan memamfaatkan seluruh sumber 
sdana yang tersedia dengan segala keterbatasannya. 
D. Konsep Dayah Terpadu 
        Lembaga pendidikan tertua dalam sejarah pendidikan di Aceh adalah 
Dayah. Kata dayah juga sering di ucapkan dayeh oleh masyarakat yang berada di 
Aceh. 
55
 Dayah merupakan lembaga pendidikan tradisonal aceh, melalui dayah 
nilai nilai keacehan dan keislaman di wariskan dari generasi ke generasi. Kata 
dayah berdekatan lafalnya dengan kata zawiyah.  Kata zawiyah berasal dari 
bahasa arab yang artinya pohon atau sudut. Pendapat lain mengatakan bahwa kata 
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tersebut berarti sudut masjid yang digunakan untuk ber’itikaf dan beribadah. Kata 
ini berasal dari inzawa-yanzawi artinya mengambil tempat tertentu dari sudut 
sudut Masjid untuk menjalankan itikaf dan mensyiarkan urusan agama. 
56
 
       Dayah sering di anggap sama dengan pasantren di jawa, namun kedua 
lembaga Pendidikan tersebut  tidaklah sama persis, setidaknya apabila di kaji dari 
latar belakang Historinya yang berbeda. Pesantren telah ada setelah islam masuk 
ke Indonesia. istilah pesantren diambil dari kata “santri”diambil dari kata 
“sbastri” dalam bahasa Sansekerta bermakna orang yang mengetahui kitab suci 
hindu. Ketika islam datang tujuan lembaga ini diarahkan kepada tujuan islam , 
perbedaan  lain antara pesantren dan dayah yaitu pasantren menerima anak 
semenjak mengaji dasar, sementara dayah hanya menerima orang dewasa saja dan 
syarat minimal  dapat diterima di dayah adalah telah menyelesaikan sekolah dasar, 
maupun membaca Al-qur’an  dan bisa menulis Arab. 57  
         Dayah modern yang juga dikenal dengan istilah dayah terpadu  memiliki 
terdapat dua model pembelajaran yaitu ada yang mengikuti kurukulum sekolah 
dan ada yang mengikuti kurikulum madrasah. Hanya saja mereka harus tinggal di 
asrama seperti tradisi dayah. 
58
 Dayah terpadu juga membekali peserta didiknya 
dengan keterampilan-keterampilan agar mereka kelak dapat hidup sebagai 
wiraswasta setelah menyelesaikan pendidikan di dayah.
59
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
kualitatif yakni penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh peneliti misalnya persepsi, perilaku, peristiwa, tindakan dan 
sebagainya. Secara holistik dan dengan diskriptif dalam kata-kata dan bahasa pada 
suatu kontek khusus yang dialami dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.
60
 Penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu 
suatu metode yang tertujun pada permasalahan-permasalahan yang ada pada masa 
sekarang kemudian dianalisis untuk memperoleh data dan informasi.  
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener 
Meriah yang beralamat yang beralamat di Jl. Simpang Tiga - Pondok Baru, kec. 
Bukit, Kab. Bener Meriah. 
C. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian merupakan orang-orang yang memberikan data yang 
jelas dari objek yang di teliti dan memberikan informasi yang akurat. Subjek 
penelitian utama dalam penelitian ini  adalah pimpinan Dayah Terpadu Bustanul 
Arifin Bener Meriah yaitu Tgk. Muhammad Arafit sebagai orang yang mengelola 
dalam kegiatan ekstrakurikuler. sedangkan yang menjadi subjek pendukung yaitu 
wakil pimpianan Dayah bidang kesiswaan (santri),  koordinator ekstrakurikuler, 
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satu guru ekstrakuriler dan 2 santri yang menjadi peserta kegiatan ekstrakurikuler, 
pemilihan 2 santri atas persetuan pimpian dayah.  
Penentuan subjek pendukung dalam penelitian ini berdasarkan beberapa 
pertimbangan, yaitu: (1) subjek tersebut terlibat langsung dalam proses kegiatan 
ekstrakurikuler sesuai dengan kebijakan yang ditentukan pimpinan dayah, (2) 
subjek tersebut merupakan orang yang lebih mengetahui bagaimana kegiatan 
ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah, (3) subjek 
tersebut merupakan orang yang pernah melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler di 
Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah.  
D. Instrument Pengumpulan  
Menurut Sugiono dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument 
peneliti sendiri namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas maka 
kemungkinan akan dikembangkan instrument sederhana yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui 
observasi dan wawancara”.61 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan 
menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman 
dokumentasi penelitian untuk memudahkan peneliti mengumpulkan data.  
1. Pedoman Observasi.  
Observasi adalah kegiatan yang membutukan kecermatan dan 
ketelitian peneliti, maka yang menjadi panduan dalam melakukan observasi 
adalah peneliti sendiri. 
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2. Pedoman Dokumentasi 
 Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti bahan-bahan 
tertulis.
62
 Teknik ini digunakan ketika mengadakan penelitian yang bersumber 
pada tulisan baik itu berupa dokumen, tabel, dan sebagainya. dokumentasi 
merupakan salah satu teknik penting dalam suatu penelitian dengan 
mengumpulkan informasi yang telah ada pada lembaga terkait. Dalam penelitian 
ini peneliti mengambil catatan / dokumentasi di Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
Bener Meriah  dan data-data yang berupa informasi atau dokumen-dokumen 
tersebut diperoleh dari dayah tersebut. 
3. Pedoman wawancara   
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai wawancara untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
kepada responden. Oleh sebab itu sebelum melakukan wawancara peneliti 
menuliskan daftar pertanyaan yang akan diajukan agar data yang diperoleh sesuai 
dengan yang di butukan.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
    Sesuai dengan tema penelitian, maka cara pengumpulan data yang peneliti 
lakukan dengan dua teknik, yaitu: 
1. Observasi 
    Observasi adalah “ Memperhatikan sesuatu dengan pengamatan langsung 
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
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seluruh alat indera yaitu melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, 
dan pengecap.” 63 Observasi dalam penelitian untuk menjawab rumusan masalah 
tentang manajemen kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
Bener Meriah.   
  Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisifasi pasif. Menurut 
Sugiono “ partisifasi pasif yaitu peneliti datang ketempat kegiatan orang yang 
diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut ”.64 Dengan teknik 
observasi ini peneliti mengamati berbagai jenis-jenis  kegiatan ekstrakurikuler di 
Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah. Adapun hal yang diobservasi 
peneliti meliputi jadwal pelaksanaan, tempat pelaksanaan, kegiatan pelaksanaan, 
partisifasi siswa, sarana dan prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler.  
2. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono, “Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang”.65 
Untuk dapat memberikan data yang benar dan menguatkan penelitian yang 
peneliti teliti maka peneliti memiliki beberapa dokumen yang terdapat di Dayah 
Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah.  
Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini untuk mengetahui secara 
obyektif manajemen kegiatan ekstrakurikuler. Dokumen yang dihimpun dalam 
penelitian ini berkenaan dengan penyelenggaraan manajemen kegiatan 
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ekstrakurikuler meliputi visi dan misi Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener 
Meriah, tujuan Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah, struktur organisasi, 
rekapitulasi guru, santri, sarana dan prasarana yang ada di dayah serta foto-foto 
pada kegiatan ekstrakurikuler. Dokumen ini diperlukan sebagai data acuan dasar 
dalam manajemen kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
Bener Meriah,  semua dokumen ini akan peneliti kumpulkan untuk kemudian 
peneliti analisis demi kelengkapan data penelitian.  
3. Wawancara 
       Wawancara merupakan “salah satu teknik pengumpulan informasi yang 
dilakukan dengan mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 
langsung.”66   
  Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara langsung oleh peneliti 
dengan pimpinan dayah, wakil pimpinan dayah bidang kesiswaan (santri),  1 
koordinator ekstrakurikuler, 1 guru ekstrakurikuler  dan  2 orang santri yakni  1 
santri kelas 1 SMP dan 1 santri  kelas 2 SMA. Wawancara dalam penelitian untuk 
menjawab rumusan masalah tentang perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di 
Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah, pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah dan 
pengevaluasian kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener 
Meriah.   
Pengumpulan data penelitian, akan peneliti lakukan secara terus menerus 
selama lebih kurang 4 minggu lamanya dan 1 minggu untuk pengambilan data 
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akhir. Penelitian berakhir pada saat peneliti telah memperoleh data lengkap 
tentang subjek yang peneliti teliti, sehingga peneliti menganggap telah 
memperoleh pemahaman terhadap bidang kajian ini.  
F. Analisis Data 
Analisis data merupakan  proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Menurut 
Sugiyono, bahwa:  “Analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan 
variabel dan jenis responden, mentabulasi data setiap variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan penelitian yang 
dilakukan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis yang telah dilakukan”.67 
Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan jenis variabel dan nara sumber, menyajikan 
data tiap variabel yang teliti, melakukan penelitian untuk mendapat informasi 
yang dicari. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut:  
1. Reduksi Data  
 Data yang didapatkan dari lapangan masih berbentuk uraian atau laporan 
yang terperinci yang akan terasa sulit untuk dicerna apabila tidak direduksi, 
dirangkum hal-hal pokok, dipokuskan pada hal-hal penting. Jadi laporan lapangan 
sebagai bahan mentah disingkat, direduksi dengan lebih sistematis sehingga dapat 
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lebih mudah dikendalikan. Menurut Sugiyono mengatakan bahwa mereduksi 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian  data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,  
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan.
68
  
Reduksi data yang penulis lakukan adalah mengolah data-data yang sudah 
didapatkan dari lapangan lalu peneliti merangkum, memilih hal-hal yang penting 
dan membuang data-data yang tidak diperlukan. Dengan demikian data yang 
sudah direduksi bisa memberikan gambaran yang jelas tentang penelitian yang 
dilakukan pengumpulan data selanjutnya. 
2. Data display (penyajian data) 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Menurut Sugoyono mengatakan : “Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini 
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya, Menurut Miles dan Huberman “ yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang 
bersifat naratif”. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut.
69
 
Penyajian data yang akan peneliti lakukan adalah penyajian data-data yang 
telah direduksi dengan cara menguraikan data yang telah diolah kedalam bentuk 
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teks yang bersifat naratif yaitu menjelaskan suatu keadaan yang ada di Dayah 
Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah 
3. Verifikasi /Penarikan Kesimpulan  
 Langkah ketiga dari aktivitas analisa adalah penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Menurut Sugiyono mengatakan bahwa Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apa bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 
pengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel.
70
 
 Pengambilan kesimpulan / verifikasi, dilakukan dengan cara menarik 
kesimpulan atas rangkuman data yang tampak dalam display data sehingga data 
tersebut  mempunyai makna. Verifikasi atau kesimpulan yang akan penulis 
lakukan adalah mengambil kesimpulan-kesimpulan dari hasil data yang telah di 
dapatkan dilapangan baik itu data dari penelitian awal penulis maupun data yang 
sudah penulis dapatkan ketika melakukan penelitian yang sudah disajikan dalam 
bentuk teks dalam display data. 
Teknik penulisan Skripsi ini, penulis menggunakan buku “Panduan 
Akademik dan Penulisan Skripsi Tahun 2016” yang di terbitkan oleh Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh 
2017 
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    BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
a. Sejarah Singkat Dayah Terpadu Bustanul Arifin  
 Dayah Terpadu Bustanul Arifin merupakan dayah yang berdiri di bawah 
yayasan Darul Muttaqin berdiri pada tanggal 03 Agustus 2000. Awalnya yayasan 
ini mendirikan Dayah Bustanul Arifin yang berdiri sejak didirikannya yayasan 
tersebut. Yayasan ini didirikan oleh Tgk. Abdul Lathif Ranu sebagai pembina 
bersama Tgk. Syarkawi Abd Shomad sebagai ketua yayasan.   
 Pada tahun 2001 yayasan ini mendirikan Madrasah Tsanawiyah ( MTs ) 
Bustanul Arifin yang langsung diampu oleh Tgk. Saidi M Nurdin, S.Pd kemudian 
pada tahun 2004 yayasan ini juga mendirikan Madrasah Aliyah ( MA ) Bustanul 
Arifin. Dalam perjalanan roda pendidikannya, pada tahun 2005 MTs dan MA 
kemudian mengalami perubahan nama menjadi SMP dan SMA Bustanul Arifin.  
b. Visi dan Misi Dayah Terpadu Bustanul Arifin  
       Visi Dayah 
     Membentuk generasi sholeh, akram, generasi muda yang berwawasan          
luas, amanah dan berakhlaqul karimah. 
     Misi Dayah 
1. Menyelenggarakan pendidikan SMP, SMA dan perguruan Tinggi. 
2. Menciptakan lingkungan pembinaan yang Islami. 
3. Menerapkan sistem manajemen mutu terpadu. 
4. Optimalisasi peran serta semua stakeholder, dan 
5. Menciptakan generasi 5 B ( beriman, bertakwa, berilmu, beramal, dan 
 bermamfaat ). 
c.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian.  
      Tabel 4.1: Lokasi Umum Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener 
Meriah Tahun Ajaran 2016-2017 
Nama Dayah Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
Bener Meriah  
Alamat                     Jl. Simpang Tiga Redelong - Pondok 
Baru, 
Desa / Kelurahan    Pondok Sayur 
Kecamatan Bukit 
Kabupaten / Kota        Bener Meriah 
Provinsi    Aceh 
Tahun Berdiri              2000 
Luas Tanah                  8 Ha 
Status Kepemilikan     Yayasan 
 Sumber Data : Data Tata Usaha Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
Bener Meriah  tahun ajaran 2016-2017 
        Adapun jenis bangunan yang mengelilingi Dayah adalah  sebagai 
berikut: 
Sebelah Barat   :  berbatasan dengan kebun warga 
Sebelah Timur  :  berbatasan dengan Jalan. 
Sebelah Utara  :  berbatasan dengan kebun warga 
Sebelah Selatan  :  berbatasan dengan rumah warga. 
 
 
Profil Kepala Madrasah 
Nama Kepala Madrasah       :  Tgk. Muhammad Arafit  
Tempat Tanggal Lahir          :  Bener Meriah , 10 Juni 1985 
Pendidikan Terakhir             :  Sma 
Alamat                                     :  Bale Atu, Bener Meiah 
d.  Program Kerja Dayah Terpadu Bustanul Arifin Tahun Pelajaran 2016   
/ 2017 
              Program Kerja yang kami buat ada 3 jangka waktu yaitu :    
1. Program Kerja Jangka Pendek 
1)  Untuk meningkatkan kualitas santriwan dan santriwati dalam 
menghadapi dan menyikapi era globalisasi saat sekarang ini dan ke  
depan. 
2)   Membina dan meningkatkan manusia yang berimtaq dan beripteq. 
2. Program kerja jangka menengah  
1) Pengkaderan generasi pemuda dan pemudi berakhlak baik, sopan dan 
santun. 
2) Pencerdasan beragama, bernegara dan berbahasa. 
3.  Program kerja jangka panjang 
1)  Melahirkan pemimpin- pemimpin umat yang beriman, pintar, jujur 
dan berakhlaqul karimah. 
2)  Melahirkan masyarakat yang rertauhid.   
 
 
e.  Sarana dan Prasarana  
  Adapun Sarana dan Prasarana yang ada di Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
pada saat ini  masih Belum lengkap dan sebagian masih dalam tahap dan proses 
pembangunan. 
Tabel 4. 2 : Sarana dan Prasaran  Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah 
Tahun Ajaran 2016-2017 
No 
Nama 
 
Jumlah Kondisi 
1.  Rumah pengasuh 10 Baik 
2.  Asrama Putri 23 Baik 
3.  Asrama Putra 5 Baik 
4.  Ruang kesehatan 2 Baik 
5.  Ruang dewan Guru 4 Sedang 
6.  Ruang kepala 4 Sedang 
7.  Ruang tata usaha 4 Sedang 
8.  Ruang tamu 1 Baik 
9.  Koperasi 2 Baik 
10.  Dapur umum santri 2 Baik 
11.  Sepeda motor pasantren 2 Baik 
12.  Masjid 1 set Baik 
13.  Ruang belajar 34 Baik 
14.  Rebana 2 Baik 
15.  Kamar mandi pengasuh 2 Baik 
16.  Kamar mandi santri putri 4 Baik 
17.  Kamar mandi santri putra 2 Baik 
18.  Lapangan olahraga 2 Baik 
19.  Komputer 14 Baik 
20.  Telepon 1 Baik 
21.  Meja kursi kepala sekolah 2 Baik 
22.  Kusi tamu 2 set Baik 
23.  Lemari buku 4 Baik 
24.  Buku perpustakaan 175 Sedang 
25.  Gudang 2 Baik 
26.  Gingset 2 Rusak 
27.  Ruang Menjahit 2 Bagus 
Sumber : Data Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
f. Kegiatan Santri di Dayah Terpadu Bustanul Arifin  Bener Meriah  
Tabel 4.3: Daftar Kegiatan Santri di Dayah Terpadu Bustanul Arifin  
Bener Meriah. 
NO NAMA KEGIATAN WAKTU 
1 KBM Siang  Setiap hari Kecuali hari kamis dan 
jum’at. 
2 KBM Formal  Setiap hari kecuali hari Jum’at 
3 Pramuka  Setiap hari sabtu jam 02.00 wib 
4 Pencat Silat setiap hari sabtu jam 02.00 wib 
5 Kerja Bakti  Setiap pagi hari Jum’at 
6 Rebana  Setiap hari sabtu jam 02.00 wib 
7 Pidato 3 bahasa ( Bahasa 
Inggris, Bahasa Arab, Bahasa 
Indonesia ). 
setiap hari jum’at jam 20.00 wib 
8 Muhadatsah seriap hari kamis jam 06. 30 wib 
9 Baca Surat Yasin Setiap hari Jum’at setelah Shalat 
Subuh 
10 Qiroatul Qur’an Setiap setelah Shalat Lima Waktu  
11 Musyawarah Kitab Kuning Setiap malam hari selasa setelah Isya 
125 Jahit Menjahit Setiap hari sabtu  jam 02.00 wib 
13 Muthalaah Setiap hari setelah Isya 
14 Qira’atul Kutub  Setiap hari setelah Magrib 
15 Senam  Setiap hari Jum’at jam 06.30 wib 
17 Rohis setiap hari Jumat jam 10.00 wib 
16 Nasyid Setiap sabtu jam  02.00 wib 
18 Dzikir Akbar Setiap Pagi hari Jum’at setelah kerja 
Bakti 
19 Perkuliahan  Hari Senin sampai hari Jum’at setiap 
jam 14.00-16.30 wib 
20 Ngaji Tafsir  Setiap hari sabtu setelah Magrib 
21 belajar Qori  Setiap rabu jam 05.30 wib 
21 Tahsin Al Qur’an  Setiap Hari Selasa setelah  Shalat 
Subuh.  
Sumber : Data Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
 Selain kegiatan diatas, kegiatan ekstrakurikuler dilakukan satu bulan sekali 
yakni ekstrakurikuler  pecinta alam,  muhadarah / latihan da’i.  
g. Struktur Organisasi  
           pembagian tugas dan kewajiban pada struktur organisasi di Dayah Terpadu 
Bustanul Arifin Bener Meriah disesuaikan dengan fungsi pada  tiap – tiap unit 
kerja.  
 Tabel 4.5: Nama-Nama Tenaga Pengajar dan Tenaga Admintrasi di  Dayah  
Terpadu Bustanul Arifin 
   1 PP Pembina Tgk. Abdul Latif Ranu 
Ustz. Nikmah , S. Sy 
2 Pengawas  Tgk. Jufri Latif  
3 Ketua Yayasan / Pengasuh Abuya Syarqawi Abd Shomad 
4 Wakil Pengasuh  Tgk. Saidi M. Nurdin S.Pd 
5 Sekretaris Umum  Tgk. Ach. Fauzi, M.H.I 
6  Bendahara Umum  Ustz. Nafilah, S.Sy 
7 Staf Bendahara Ustz. Fitriana S.Pd.I 
8 Pimpinan Dayah  Tgk. Muhammad Arafit  
9 Wakil pimpian Dayah,  Bidang 
kesiswaan.  
Ustd. Zaki Maulina S. Pd 
10 Guru Fiqh, Tashwuf 
Guru Tafsir, Bahasa Arab Tafsir, 
Bahasa Arab 
Guru  Qawaid dan Perbandingan 
Mazhab 
Guru Ushul Fiqh, Balaghoh 
Guru Shorof dan Tashawuf 
Guru Nahwu, Fiqh dan Mantiq 
Guru Tarikh 
Guru Fiqh 
Guru Tafsir dan Nahwu 
Guru Hadist, Shorof 
Guru Bahasa Arab dan Tazwid 
Guru Hadist 
Guru Shorof 
Guru Basaha Arab dan Mahfudzot 
Guru Tarikh 
Guru Tajwid 
Guru Tarikh dan Bahasa Arab 
Guru Tafsir 
Guru Nahwu dan Fiqh 
Guru Tajwid 
Guru Hadist 
Guru Ilmu Tafsir, Hadist 
Guru Tafsir, Tassawuf, Fiqh, P 
Mazhab 
Guru Nahwu, Mantiq 
Guru Fiqh, Shorof 
Guru Nahwu, Shorof 
Tgk. Fanawi Irawan 
Tgk. Yusrol Hana, M.H.I 
 
Tgk. Sholehuddin 
 
Tgk. Ach. Fauzi , M.H.I 
Tgk. Sulaiman 
Tgk. Ahmad Mubasyir 
Tgk. Nur Rofian, M.S.I 
Ustz. Husni Fitri  
Ustz. Haula Atina, S.Pd.I 
Ustz. Yurida 
Ustz.Eka Rahmiyana S.Pd.I 
Tgk. Mahdi 
Tgk. Subhan 
Tgk. Abdurrohman 
Ustz Maryati 
Ustaz Farida 
Tgk. Ikhlas Ridho Lc 
Tgk. Alkazwini Lc 
Tgk. Mustain 
Ustz Rahmiati 
Tgk. Saidi M. Nurdin, S.Pd 
Tgk. Arafit 
Tgk. Irwandi S.Sy 
 
Tgk. Kamto Ahmadi 
Tgk. Abdul Muhid S. Pd 
Tgk. M.Sua’di Al Auny 
Guru Tafsir, Nahwu 
Guru Tauhid 
Guru Tafsir 
Guru Fiqh, Guru B. Arab, P. Mazhab 
Guru Nahwu, Tariq Tasyri’ 
Guru Shorof, Fiqh 
Guru Hadist, Tauhid 
Tgk. Mustain 
Ustd Sarbani 
Ustz. Nur Jannah S.Sos.I 
Tgk. Sahiman 
Tgk. M. Suadi Al Auny 
 
Tgk. Hamid Mubarok 
Tgk. Usman Hilmi 
Tgk. Hendrawansyah S.HI 
11 Ka. TU T BA  Tgk. Safuandi S.Pd 
Tgk. Ahmad Mubasyir 
12 Staf TU Dayah Safuandi S.Pd 
13 Operator TU Dyah Ali Hanafi, S.Sy 
14 Dept. Ekstrakurikuler 
(Koordinator) 
Tgk. Abdul Mukhid S. Pd 
 
15 Guru ekstrakurikuler  pramuka  
Guru ekstrakurikuler  pencat silat 
Guru ekstrakurikuler  senam  
Guru kstrakurikuler  Tari 
Guru ekstrakurikuler  nasyid 
Guru ekstrakurikuler  pecinta alam  
 
Guru Ekstrakurikuler  pidato 3 
Bahasa / public speaking ( bahasa 
indonesia, bahasa arab dan bahasa 
inggris ), 
Guru ekstrakurikuler  muhadarah / 
latihan da’I  
Guru ekstrakurikuler  belajar qori 
 
Guru ekstrakurikuler jahit menjahit    
Tgk. Solehuddin, Ustz. Yurida. 
Ustd Yasir s.Pd 
Tgk. Sholehuddin, Nafilah, S.Sy 
Tgk. Irwandi S.Sy, UstzRahmiati 
Tgk. M. Suadi Al Auny 
Tgk. Hamid Mubarok, Ustz. Huni 
Fitri 
Tgk. Abdul Muhid S. Pd 
Tgk. M.Sua’di Al Auny, Ustz.  
Nur Jannah S.Sos.I 
 
Ustd Sarbani, Ustz. Nur Jannah  
 
Tgk. Mustain dan S.Sos.I, Ustz 
Maryati. 
Tgk. Sahiman, Tgk. Usman 
Hilmi dan Ustz. Susi. 
16 Dept. Kamtib Tgk. Irwandi S.Sy 
Tgk. Abdul Rahman dan  
Tgk. Ikhlas Ridho Lc 
17 Anggota Tgk. Ahmad Yani Lc 
18 Anggota  Tgk. Hanapi S.Sy 
19 Dept. Ibadah  Tgk.Kamto Ahmadi 
Ustz. Rahmiati  
20 Dept. Bahasa Tgk. Bahrinsyah S.Pd. I 
Ustz. Huni Fitri 
21 Anggota Tgk. Kamaluddin S.Pd. I 
22 Dept. Perlengkapan Tgk. Sahiman 
23 Anggota  Tgk. Humaidi 
24 Dept. Kebersihan  Tgk. M. Suaidi Al Auny 
Ustz. Yurida 
25 Dept. Kesehatan  Ustz. Yanti, A. Md. Keb 
Ustz. Hudni Rizqi Md, Keb  
25 Staf Kesehatan  Ardianto  
26 Dept. Humas  Tgk. Nur Rafian M.S.IS  
Sumber : Data Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
h. keadaan Santri di Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
Adapun data-data tentang  Jumlah Santri yang ada di Dayah Terpadu 
Bustanul Arifin yaitu sebagai berikut :   
Tabel 4.7 : Keadaan Jumlah Santri di Dayah Terpadu Bustanul Arifin  Bener 
Meriah tahun ajaran 2016 / 2017.  
No Kelas Jenjang 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 VII 
SMP 
76 86 162 
2 VIII 40 100 140 
3 IX 67 58 125 
4 X 
SMA 
31 55 86 
5 XI 30 71 101 
6 XI 23 72 95 
Jumlah Total 27 547 709 
 Sumber : Data Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
B. Deskripsi Penyajian Hasil Penelitian 
1. Penyajian Data 
a. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Di Dayah Terpadu Bustanul    
Arifin Bener Meriah  
 Perencanaan adalah suatu langkah awal dalam menetapkan serangkaian 
tindakan-tindakan yang akan dilakukan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan melalui rapat kerja 
pada awal tahun yang biasanya diadakan pada bulan juli.  
 Berdasarkan hasil wawancara mengenai perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler, pimpinan dayah mengatakan bahwa :  
  “perencanaan yang dilakukan di dayah ini sudah cukup baik karena 
adanya kerja sama anatra pimpinan dengan wakil pimpinan dayah, 
kemudian dengan koordinator dan guru ekstrakurikuler. Perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah 
ini dilakukan dengan mengadakan rapat kerja pada awal tahun pelajaran 
yang biasanya kami adakan pada bulan juli. Dalam rapat yang dibahas 
yaitu hal-hal yang akan dijalankan terkait dengan kegiatan ekstrakurikuler 
untuk satu semester kedepan. Hal-hal tersebut yakni penentuan jenis-jenis 
program ekstrakurikuler, pembina / siapa yang akan menjadi koordinator 
dan guru ekstrakurikuler, jadwal kegiatan   ekstrakuriluler. Semua yang 
direncanakan kami bahas dalam rapat kerja awal tahunan.”71 
 
     Hal ini juga diakui oleh jawaban guru ekstrakurikuler  yang        
mengatakan bahwa :  
“Pimpinan dayah dan wakil pimpinan dayah, koordinator dan guru 
ekstrakurikuler bekerja sama melakukan perencanaan yang dilaksanakan 
melaui rapat kerja pada awal tahun,  dalam rapat tersebut menghasilkan 
jenis – jenis dan program-program kegiatan yang dilakukan dengan yakni 
guru menawarkan beberapa kegiatan ektrakurikuler kepada santri agar  
santri memilih kegiatan ekstrakurikuler yang diminati, seperti 
ekstrakurikuler nasyid, jahit menjahit, pramuka, dan lain lain.” 72  
 
   Pertanyaan selanjutnya mengenai penyusunan  pihak-pihak yang harus 
terlibat dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler, berdasarkan hasil wawancara  
wakil pimpinan Dayah bidang kesiswaan  mengatakan bahwa :  
                                                 
 
 
71
 Hasil wawancara peneliti dengan Pimpinan Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener 
Meriah, tanggal 03 April 2017. 
  
 
72
 Hasil wawancara peneliti dengan guru ekstrakurikuler Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
Bener Meriah tanggal 10 April 2017. 
“Perencanaan yang dilakukan pimpinan dayah kegiatan ekstrakurikuler 
yakni dilakukan melalui rapat dengan pihak - pihak yang terlibat dalam 
kegiatan ekstrakurikuler. Pihak- pihak tersebut meliputi   pimpinan dayah,  
wakil pimpinan dayah bidang kesiswaan, koordinator dan guru 
ekstrakurikuler.”73  
 
         Hal serupa juga diungkapkan oleh koordinator kekstrakurikuler mengatakan 
bahwa: 
“Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler yang dibuat  diawali dengan 
pembuatan jadwal, Penyusunan jadwal adalah tanggung jawab dari 
koordinator karena koordinatorlah yang menjadi pengatur kapan waktu 
kegiatan ekstrakurikuler, namun penyusunan jadwal yang di buat 
berdasarkan rapat yang dilakukan terlebih dahulu dengan guru 
ekstrakurikuler agar waktunya tidak berbenturan dengan kegiatan yang lain, 
kalau penyusunan jadwal yang kami susun ya pasti berdasarkan  
musyawarah dulu dengan guru ekstrakurikuler agar tidak berbenturan 
dengan kesibukan guru  maupun kegiatan yang lain.”74  
Pertanyaan selanjutnya mengenai tahapan- tahapan  yang dilalui dalam 
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin, 
pimpinan dayah mengatakan bahwa :   
“Tahapan-tahapan yang dilalui dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler 
yakni berawal dari rapat kerja pada awal tahun juga yang dilaksanakan di 
dayah ini. hasil rapat yang diperoleh selanjutnya dilakukan tindak lanjut 
dari rapat tersebut, kemudian diikuti rapat antar pimpinan Dayah dengan 
kesiswaan untuk menentukan siapa koordinator dari masing-masing cabang 
ekstrakurikuker yang akan dilaksanakan satu semester ke depan. Setelah 
koordinator dari masing-masing jenis ekstrakurikuler terpilih kemudian 
setiap koordinator akan berkoordinasi dengan guru atau tenaga pengajar 
ekstrakurikuler untuk membahas program atau strategi yang akan 
dilaksanakan selama setahun mendatang. Koordinasi antara koordinator 
ekstrakurikuler dengan guru ekstrakurikuler menghasilkan perencanaan 
pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler.”75 
                                                 
 
73
 Hasil wawancara peneliti dengan wakil pimpinan Dayah Bidang Kesiswaan Dayah 
Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah, tanggal  06 April 2017. 
 
74
 Hasil wawancara peneliti dengan koordinator Ekstrakurikuler…,  tanggal  05  April 
2017.` 
  
 
75
 Hasil wawancara peneiti dengan wakil pimpinan.., tanggal 6 April 2017 
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada koordinator 
ekstrakurikuler yang mengatakan bahwa :  
“langkah-langkah yang dilalui dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler 
yaitu langkah awalnya melakukan  rapat kerja, awal tahun, selanjutnya 
dilakukan tindak lanjut dari  hasil rapat tersebut  karena dengan adanya 
rapat kerja yang dilaksanakan akan menghasilkan apa saja program kerja 
serta tugas dari masing-masing guru ekstrakurikuler yang dilaksanakan 
kedepan.”76 
 
Pertanyaan selanjutnya mengenai pemilihan jenis ekstrakurikuler 
pimpinanan dayah mengatakan bahwa :  
“Dalam rapat kerja juga dibahas jenis-jenis kegiatan yang akan dilakukan 
satu semester kedepan. Disini, dayah menawarkan berbagai kegiatan 
kepada siantri dengan memilih berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler 
yang diminati santri.  disini santri memilihh kegiatan yang digemarinya 
disisi lain dayah juga mewajibkan untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
wajib yang ada di dayah ini.”77 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh keoordinator ekstrakurikuler dengan 
jawaban yang lebih memperjelas, beliau mengatakan bahwa: 
 “dayah menawarkan berbagai jenis kegiatan kepada siswa ya untuk 
mengikuti serta memilih apa saja kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan, 
setelah siswa memilih kegiatan ekstrakurikuler yang diminati, guru 
ekstrakurikuler merencanakan program kerja yang isinya berupa kegiatan 
yang akan dilaksanakan dalam satu semester. maka diawal tahun ajaran itu 
guru ekstrakurikuler membuat profosal, jadi profosal perencanaan yang 
dilakukan itu ada arah dan tujuan”. 78 
 
  Hal ini juga diungkapkan oleh wakil pimpinan dayah bidang   kesiswaan 
mengatakan bahwa: 
 “jenis-jenis ekstrakurikuler dipih siswa terlebih dahulu, kemudian pada 
setiap tahun ajaran baru guru ekstrakurikuler wajib menyerahkan profosal 
                                                 
 
76
 Hasil wawancara peneliti dengan koordinator Ekstrakurikuler taggal…, 05  April 2017. 
 
77
 Hasil wawancara peneliti dengan pimpinan dayah… tanggal  03 April 2017 
 
 
78
 Hasil wawancara peneliti dengan koordinator ekstrakurikuler…, tanggal 5 April 2017 
tujuannya agar dayah mengetahui dengan jelas kegiatan apa saja yang akan 
dilaksnakan selama satu semester kedepan”.79  
 
Pertanyaan selanjutnya mengenai target, apakah bapak menetapkan targer 
yang harus dicapai oleh kegiatan ekstrakurikuler. Pimpinan dayah mengatakan 
bahwa :  
“ kalau target tidak ada, karena yang terpenting itu targetnya adanya siswa 
dalam menjalankan kegiatan ekstrakurikuler kalau target sarana hanya 
memamfaatkan sarana yang ada” 
Hal yang sama diungkapkan oleh guru ekstrakurikuler yang mengatakan 
bahwa :   
“mengenai  peserta, peserta pasti ada pada setiap kegiatan yang ada di 
dayah ini,  dalam berbagai jenis kegiatan selalu ada peserta pada masing-
masing kegiatan hanya saja sebagian santri kurang antusias karena sarana 
dalam pembelajaran ekstrakurikuler yang belum memadai.80 
 
Peneliti juga bertanya  tentang dana, koordinator ekstrakurikuler  
mengatakan bahwa: 
“sumber dana di dayah ini berasal dari yayasan, biasanya dana yang 
bersumber dari yayasan karena hal tersebut merupakan salah satu 
penunjang agar kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan lancar.” 81 
 
              Pertanyaan selanjutnya mengenai perencanaan dalam hal pemilihan guru 
ekstrakurikuler, pimpinan dayah mengatakan bahwa :  
  “Pemilihan guru ekstrakurikuler dilakukan dengan cara dayah memilih 
guru ekstrakurikuler yang memang betul-betul di pandang mampu dalam 
bidang ekstrakurikuler yang di gelutinya. Penetapan guru ekstrakurikuler 
                                                 
 
79
 Hasil wawancara peneliti dengan  wakil pimpinan dayah …, taggal 6 April 2017 
 
80
 Hail wawancara peneliti  dengan guru ekstrakurikuler…, tanggal 03 April 2017. 
   
81
 Hasil wawancara peneliti dengan wakil pimpinan dayah  bidang kesiswaan…,tanggal  
6 April 2017 
kami menunjuk pada guru yang dianggap mampu memiliki kemampuan 
dibidangnya.”82 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh wakil pimpinan dayah bidang kesiswaan 
mengatakan bahwa :  
  “Pemilihan guru ekstrakurikuler dilakukan dengan cara dayah memilih 
guru ekstrakurikuler yang memang betul-betul memiliki keahlian dalam 
berbagai bidang ekstrakurikuler  yang dijalankannya”. 83 
 
   Pertanyaan yang sama dengan siswi mengatakan bahwa : 
 
 “Guru ekstrakurikuler pada kegiatan ekstrakurikuler masing- masing guru 
memang memiliki kemampuan pada bidangnya dan kami belajar juga 
mudah menerima materi yang disampaikan guru.”84 
 
Pertanyaan selanjutnya mengenai  perekrutan peserta dalam perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah, 
berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan dayah, menyatatakan bahwa : 
“Tidak ada seleksi karena tujuaan ekstrakurikuler di sini untuk belajar, dan 
bagi yang sudah bisa untuk mengembangkan lagi jadi tidak ada syarat 
khususnya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di Dayah ini. Dalam 
hal pemiihan kegiatan ekstrakurukuker disini santri bebas memilih kegiatan  
 
 
ekstrakurikuler yang di tawarkan, namun ada juga semua siswa diwajibkan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler wajib yang ada di dayah ini.” 85  
 
 Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada guru ekstrakurikuler 
yang menyatkan bahwa : 
“Tidak ada seleksi karena tujuaan ekstrakurikuler di sini untuk belajar, dan 
bagi yang sudah bisa untuk mengembangkan lagi jadi tidak ada syarat 
khususnya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di Dayah ini. Hanya 
saja seleksi diadakan ketikan akan mengadakan lomba dimana siswa/I yang 
                                                 
 
82
Hasil wawancara peneliti dengan pimpinan Dayah.., tanggal  03 April 2017 
 
83
 Hasil awancara peneliti dengan wakil pimpinan dayah…,tanggal tanggal 06 April 2017 
 
84
 Hasil awancara peneliti dengan siswi…, pada tanggal 05 April 2017.  
  
 
85
 Hasil wawancara peneliti dengan pimpinan dayah  …, tanggal 3  April 2017. 
memiliki kemampuan yang memang dianggap mampu dalam bidang 
tersebut akan diikut sertakan dalam lomba.”86 
 
    Hal ini juga di ungkapkan oleh santri dengan mengatakan bahwa: 
 
 “kami bebas mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan dayah 
karena disini saya mengikuti program kegiatan ekstrakurikuler tersebut 
berdasarkan minat dan saya gemar akan bidang ekstrakurikuler yang saya 
pilih. Namun selain ekstrakurikuler pilihan saya kami juga mengikuti 
ekstrakurikuler wajib yang harus diikuti semua siswa di dayah ini.”87 
 
b. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler di Dayah Terpadu  Bustanul 
Arifin Bener Meriah  
Sebelum melakukan pelaksanaan terlebih dahulu membuat 
pengorganisasian pada kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
Bener Meriah, pengorganisasian adalah proses kegiatan penyusunan struktur 
organisasi sesuai dengan tujuan- tujuan yang akan dicapai dengan demikian hasil 
organisasi adalah struktur organisasi.     
Berdasarkan hasil wawancarai dengan pimpinan dayah menyatakan bahwa   
 “Pengorganisasian yang dilakukan di Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
Bener Meriah  disesuaikan dengan bidang keahlian para pembina   masing  
– masing maupun santri yang memiliki minat dan bakat pada  masing- 
masing kegiatan ekstrakurikuler yang digemarinya.”88 
 
 Peneliti juga mewawancarai guru ekstrakurikuler yang menyatakan 
bahwa : 
“Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler dilakukan oleh pimpinan 
dayah di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah dilaksanakan 
dengan baik yaitu dengan melaksanakan pembagian tugas untuk 
pembimbingan ekstrakurikuler yang telah disesuaikan dengan bidang dan 
keahliannya  masing – masing.” 89 
                                                 
 
86
 Hasil wawancara peneliti dengan guru ekstrakurikuler…, tangga 3 April 2017 
 
87
 Hasil wawancara dengan siswa …, tanggal 11 April 2017 
  
 
88
 Hasil wawancara peneliti dengan pimpinan Dayah…,  tanggal 03 April 2017.  
               
89
 Hasil wawancara peneliti dengan guru ekstrakurikuler …, tanggal 10 April 2017 
    Pertanyaan selanjutnya yaitu  struktur organisasi kegiatan ekstrakurikuler 
di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah. Pimpinan dayah mengatakan 
bahwa :  
“Struktur dalam kegitan ektstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul 
Arifin Bener Meriah terdiri dari pimpinan dayah, wakil pimpinan dayah 
bidang kesiswaan, koordinator kegiatan ekstrakurikuler dan guru 
pembimbing kegiatan ekstrakurikuler.”90 
 
 Hal yang sama juga diungkapkan oleh koordinator ekstrakurikuler yang 
menyatakan bahwa :  
“Struktur dalam kegitan ektstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul 
Arifin Bener Meriah terdiri dari pimpinan dayah, wakil pimpinan dayah 
bidang kesiswaan, koordinator kegiatan ekstrakurikuler dan guru 
pembimbing kegiatan ekstrakurikuler.”91 
 
Pertanyaan selanjutnya mengenai tugas masing-masing pesonil dalam 
kegatan ekstrakurikuler, pimpinan dayah mengatakan bahwa :  
“Untuk mencapai tujuan organisasi setiap personil yang terlibat sudah 
mempunyai tugas masing-masing sesuai dengan kemampuan dan 
jabatannya. Termasuk saya sebagai pimpinan dayah bertugas sebagai 
orang yang memanjemen kegiatan ekstrakurikuler serta bertanggung 
jawab terhadap keseluruhan kegiatan ekstrakurikuler. Wakil pimpinan 
dayah bidang kesiswaan bertanggung jawab atas jalannya kegiatan 
ekstrakurikuler  yaitu memantau dan mengevaluasi dan menyelesaikan 
masalah atau hambatan yang dialami dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler.Koordinator kegiatan ekstrakurikuler bertugas menyiapkan 
administrasi salah satunya adalah jadwal kegiatan ekstrakurikuler dan 
pembimbing bertugas menyiapkan materi dan mengajar.”92 
 
          Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dibutuhkan manajemen yang baik 
agar proses pelaksaan kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan dengan lancar 
                                                 
 
90
 Hasil wawancara peneliti  dengan pimpinan Dayah …, tanggal 03 April 2017.  
 
91
 Hasil wawancara peneliti  dengan koordiantor…, tanggal tanggal 05  April 2017. 
  
  
92
 Hasil wawancara peneliti dengan wakil pimpinan dayah bidang …, tanggal 06 April 
2017 
karena dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tidak lepas dari proses atau 
tahapan agar pelaksanaan kegiatan berjalan lancar sesuai yang diharapkan.  
 Berdasarkan hasil wawancara mengenai pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah. Pimpinan dayah 
mengatakan bahwa :  
  “Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan terlebih dahulu dengan di damping oleh Pembina / 
pelatih masing- masing bidang pada kegiatan ekstrakuikuler. Pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar jam kegiatan belajar 
mengajar. kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan oleh Dayah ada yang   
jenis ekstrakurikuler wajib, ekstrakurikuler pilihan. Untuk ekstrakurikuler 
wajib setiap siswa diharuskan mengikuti tanpa terkecuali. Sedangkan 
untuk yang pilihan siswa bebas memilih kegiatan apa yang mereka kuasai 
dan mereka minati.” 93 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh guru estrakurikuler yang menyatakan 
bahwa :  
“Pelaksanaan ekstrakurikuler dilakukan pada jadwal yang telah 
ditentukan. pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan pada 
seminggu sekali namun ada juga dilakukan pada setiap sebulan sekali, 
kalau pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di dayah ini  sudah 
tersusun yaitu  pada perencanaan yang telah dibuat dahulu, yakni kegiatan 
dilakukan seminggu sekali pramuka setiap sabtu jam 02.00 wib, pencat 
silat setiap hari sabtu jam 02.00 wib, rebana setiap hari sabtu jam 02.00 
wib, pidato 3 bahasa, bahasa inggris, bahasa arab, bahasa indonesia setiap 
hari jum’at jam 20. 20 wib, jahit menjahit dilaksanakan setiap hari Sabtu 
jam 02.00 wib, Senam dilaksanakan setiap hari selasa dan hari rabu jam 
06.30 wib, rohis dilaksanakan setiap hari jumat jam 10.00 wib, nasyid 
dilaksanakan setiap hari sabtu  jam  02.00 wib, muhadatsah dilaksanakan  
seriap hari senin dan kamis jam 06. 30 wib. Namun, ada juga dilaksanakan 
pada sebulan sekali yakni ekstrakurikuler pecinta alam dan muhadarah / 
latihan da’i ”.94 
 
peniliti selanjutnya mewawancarai santri yang mengatakan bahwa:  
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 Hasil wawancara peneliti dengan pimpian …, tanggal 03 April 2017. 
  
 
94
 Hasil wawancara peneliti dengan guru ekstrakurikuer…, tanggal 05 April 2017 
    “Kegiatan yang dimaksudkan terdiri dari kegiatan wajib dilakukan siswa 
yaitu Pidato 3 bahasa (bahasa inggris, bahasa arab, bahasa indonesia, 
Sedangkan yang pilihan yakni pramuka
, 
pencat silat, rebana, jahit menjahit, 
rohis, nasyid
.”
 
95
 
 
         Berdasarkan wawancara dengan siswa mengatakan bahwa :   
“Setiap minggunya minimal sesuai dengan apa yang harus dicapai yaitu 1 
kali pertemuan, ya kita kalikan saja kalau satu bulan 4 kali dikalikan 5 bulan 
ya 20an kali dalam satu semester kemudian ditambah dengan kegiatan 
ekstrakurikuler yang pelaksanaanya sebulan sekali di tambah 5 bulan berarti 
5 kali, itu hitungan secara kasarnya.” 96 
 
  Hal tersebut juga ditegaskan oleh koordinator ekstrakurikuler pada kegiatan 
ekstrakurikuler menyatakan bahwa : 
“kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan seminggu sekali selama kurang lebih 
2 jam, dan kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan sebulan sekali seperti 
ekstrakurikuler naik gunung itu alokasi waktunya tidak di tentukan karena 
merupakan jenis kegiatan yang beralokasi waktu yang dilaksanakkan hampir 
seharian kegiatan pembelajaran, kemudian kegiatan ekstrakurikuler yang 
diberikan pelatihan ketika adanya suatu ajang perlombaan itupun terkadang 
kalau ada perlombaans.” 97 
 
Pertanyaan selanjutnya tentang  pihak – pihak yang yang terlibat langsung 
dalam kegiatan ekstrakurikuler, pimpinan dayah mengatakan bahwa : 
“Pimpinan dayah berkoordinasi dengan kesiswaan, kesiswaan berkoordinasi 
dengan koordinator ekstrakurikuler, dan koordinator ekstrakurikuler bekerja 
sama dengan guru pengajar untuk mengatasi pembelajaran ekstrakurikuler 
bersama siswa di lapangan. saya meminta pertanggung jawaban melalui 
bagian kesiswaan, bagian kesiswaan nantinya berkoordinasi dengan 
koordinator ekstrakurikuler. kemudian yang bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler adalah guru ekstrakurikuler.” 98 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh, guru ekstrakurikuler bahwa : 
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 Hasil wawancara peneliti dengan santri…, tanggal 10 April 2017 
              
96
 Hasil wawancara peneliti dengan siswa…, tanggal senin 10 April 2017 
               
97
 Hasil wawancara peneliti  dengan Koordinator …, tanggal 05  April 2017. 
  
 
98
 Hasil wawancara peneliti dengan guru Ekstrakurikuler …, tanggal  10 April 2017 
“pihak-pihak yang yang terlibat langsung dalam kegiatan ekstrakurikuler  
yakni Pimpinan dayah, kesiswaan, berkoordinasi ekstrakurikuler dan guru 
pengajar untuk mengatasi pembelajaran ekstrakurikuler bersama siswa di 
lapangan.” 99 
 
    Pertanyaan selanjutya yaitu faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler. pimpinan dayah mengatakan bahwa :  
  “penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yaitu santri sering 
tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler meskipun iya sudah memilih 
kegiatan ekstrakurikuler yang digemarinya kemudian faktor lainnya yaitu 
sarana dan prasarana yang belum memadai dikarenakan  ada sebagian sarana 
yang masih kurang namun ada juga sarana yang sebagian sudah rusak dan 
belum diganti.” 100 
 
     Jawaban yang sama juga diungkapkan oleh wakil pimpinan dayah bidang 
kesiswaan menyatakan bahwa :  
 
   “banyak santri yang malas mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dayah,     
bermacam-macam alasan mereka ada yang sebagian santri mengatakan      
karena metode guru mengajar sangat bosan kemudian dari segi lainnya 
yakni sarana dan prasarana yang belum lengkap.”101 
 
Pertanyaan yang sama juga ditanyakan peneliti kepada santri : 
 
 “adapun kendala dalam kegiatan ekstrakurikuler yaitu sarana dan prasarana 
yang belum memadai dan santri sering tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler karena metode mengajar   guru yang membosankan.”102 
  Jawaban yang sama juga di sampaikan oleh guru ekstrakurikuler yang 
mengatakan bahwa:  
 “Kendala dalam menjalankan kegiatan ekstrakurikuler yaitu masih 
kurangnya sarana dan prasarana dalam ekstrakurikuler karena sebagian ada 
sarana yang sudah rusak dan belum diganti, seperti ekstrakurikuler jahit 
menjahit yang masih kurang, peralatan nasyid dan rebana yang masih 
kurang, upaya dayah untuk mengatasi hambatan ekstrakurikuler adalah 
dengan cara dayah terus berusaha melengkapi sarana agar santri tertarik 
untuk mempelajari ekstrakurikuler. kemudian dari segi santri masih ada 
yang malas mengikuti kegiatan ekstrakurikuler namun guru terus berupaya 
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untuk memberi motivasi kepada santri agar mereka tetap semangat 
berangkat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.” 103 
  
     Dapat disimpulkan dari kendala yang dihadapi dalam menjalankan kegiatan 
ekstrakurikuler bahwa partisifasi siswa dalam ekstrakurikuler secara umum belum 
baik karena tingkat kehadiran masih rendah. Kemudian dalam hal sarana dan 
prasarana pada kegiatan ekstrakurikuler yang masih belum memadai karena 
sebagian sarana dan prasarana yang sudah rusak dan belum diganti. 
   Setelah melakukan pelaksanakan, kemudian tahapan selanjutnya yaitu 
melakukan proses  pengawasan, karena pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
tentunya sangat memerlukan pengawasan untuk menunjang keberhasilan kegiatan 
ekstrakurikuler. Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan dayah 
menyatakan Bahwa : 
           “Pengawasan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
Bener Meriah dilaksanakan secara berkesinabungan dan berkelanjutan yaitu 
dengan cara melakukan pengawasan  pada setiap kegiatan ekstrakurikuler 
yang berlangsung dan yang mengawasi jalannya kegiatan ekstrakurikuler 
adalah guru kegiatan ekstrakurikuler dari setiap masing masing seksi 
bidang. Pengawasan diselenggarakan guna mengetahui berjalannya atau 
tidak kegiatan  ekstrakurikuler dan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
dalam  mencapai prertasi yang diinginkan.”104  
  
           Peneliti juga mewawancarai siswa yang menyatakan bahwa :  
 
  “dalam kegiatan ekstrakurikuler kami selalu diawasi oleh guru 
ekstrakurikuler untuk melihat jalannya kegiatan ekstrakurikuler, apabila ada 
suatu kendala dalam kegiatan yang berlangsung guru langsung mengambil 
peran secara aktip dalam kegiatan ekstrakurikuler, agar kegiatan tersebut 
berjalan dengan lancar.” 105 
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Berdasarkan pernyataan diatas  dapat juga kita lihat hasil wawancara penulis 
dengan koordinator ekstrakurikuler dan guru ekstrakurikuler sebagai berikut :  
“pengawasan dilakukan untuk melihat sejauh mana kegiatan ekstrakurikuler 
berjalan, dalam hal kegiatan di dayah ini guru yang berperan sebagai 
pengawas melihat secara langsung bagaimana proses kegiatan itu 
berjalan.”106  
 
 Hal yang sama diungkapkan oleh guru kegiatan ekstrakurikuler    
menyatakan bahwa :  
“Pengawasan dilaksanakan untuk melihat bagaimana arah  kegiatan itu 
berjalan juga melihat  bagaimana keseriusan siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler itu berjalan.”107 
 
c.  Pengevaluasian Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler di Dayah  
 Terpadu  Bustanul Arifin. 
 Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk  mengukur sejauh  
mana hasil - hasil yang telah di capai berdasarkan rencana awal kegiatan 
ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah, beradasarkan 
hasil wawancara dengan pimpianan Dayah menyatakan bahwa : 
   “evaluasi dilakukan dengan mengadakan rapat pada akhir semester. Rapat 
evaluasi itu  dilakukan untuk  mengukur sejauh  mana hasil-hasil yang telah 
di capai berdasarkan rencana awal yang ditetapkan. karena dengan diadakan 
evaluasi kita dapat mengetahui sejauh mana kegiatan ekstrakurikuler itu 
berjalan, dengan evaluasi tersebut kita dapat melihat apa saja kendala- 
kendala yang terjadi dalam kegiatan ekstakuriler yang berlangsung.” 108  
   
Berdasarkan wawancara dengan guru kegiatan ekstrakurikuler  menyatakan 
bahwa : 
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 “Evaluasi itu menyiapkan impormasi dari masalah yang telah ditemukan, 
namun dengan evaluasi dapat memberikan solusi mengenai yang telah 
ditemukan.” 109 
 
      Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator ekstrakurikuler 
menyatakan bahwa :  
  “Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler di dayah Terpadu Bustanul Arifin  Bener 
Meriah dilaksakan pada setiap akhir semester. Evaluasi dilakukan  oleh 
pimpinan Dayah, wakil pimpinan Dayah bidang kesiswaan, koordinator 
ekstrakurikuler dan guru ekstrakurikuler.” 110  
 
 Pertanyaan selanjutnya mengenai hal-hal yang dievaluasi. Guru 
ekstrakurikurkuler menyatakan bahwa : 
“Evaluasi yang dilakukan meliputi apa yang direncanakan pada 
perencanaan awal kegiatan ekstrakurikuler Peserta, kalau peserta  pasti ada, 
sarana dan prasarana apa yang dibutuhkan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
jumlah pertemuan yang harus dipenuhi dalam satu semester serta 
kelancaran pelaksanaan kegiatan kegiatan pada umunya Kemudian itu kami 
jadikan pedoman untuk mengevaluasi.” 111 
 
 Hal yang sama diungkapkan oleh koordinator ekstrakurikuler menyatakan 
bahwa :  
        “Hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan kegiatan yang akan di lakukan 
selanjutnya. salah satu caranya yaitu pada saat kegiatan ada perlombaan 
pada salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang diikut sertakan pada 
perlombaan, itu salah satu cara mengetahui sejauh mana kemampuan kita. 
Kalau evaluasi biasanya dilakukan melalui rapat pada akhir semester.”112 
 
2. Interpretasi Data 
 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan pimpinan 
dayah, wakil pimpinan dayah, koordinator ekstrakurikuler, guru ekstrakurikuler 
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dan siswa diketahui bahwa perencanaan yang dilakukan sudah berjalan dengan 
baik, namun perlu ditingkatkan lagi agar mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien sesuai yang diinginkan. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah 
Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah  dilaksanakan melalui rapat kerja  pada 
awal tahun ajaran baru yang biasanya diadakan pada bulan juli. hal-hal yang 
direncanakan meliputi penentuan jenis-jenis program ekstrakurikuler, pembina / 
siapa yang akan menjadi koordinator ekstrakurikuler dan guru ekstrakurikuler, 
jadwal kegiatan ekstrakuriluler, pengelompokkan siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, sarana dan prasrana yang dibutuhkan, dana yang dibutuhkan dan 
penjadwalan kegaitan ekstrakurikuler.  
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan pimpinan 
dayah, wakil pimpinan dayah, korrdinator ekstrakurikuler, guru ekstrakurikuler 
dan siswa. Pelaksanaan  kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul 
Arifin Bener Meriah  dilakukan diluar jam belajar mengajar  sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan terlebih dahulu dengan di damping oleh pembina / pelatih 
masing- masing bidang pada kegiatan ekstrakuikuler, namun ada beberapa 
kendala dalam menjalankan kegiatan ekstrakurikuler yakni sarana dan prasarana 
yang belum memadai serta masih adanya santri yang malas dalam menjalankan 
kegiatan ekstrakurikuler. 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan pimpinan 
dayah, wakil pimpinan dayah, koordinator ekstrakurikuler, guru ekstrakurikuler 
dan siswa. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu bustanul Arifin 
Bener Meriah  dilakukan dengan mengadakan rapat pada akhir semester yaitu 
dengan cara menilai serta mengukur sejauh mana keberhasilan kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler yang telah dicapai dalam perencanaan serta program-program 
yang telah ditetapkan terhadap program yang diajukan sebagai bahan pembanding 
di tahun berikutnya. adapun hal yang dievaluasi yaitu target peserta, kalau peserta  
pasti ada, sarana dan prasarana apa yang dibutuhkan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, jumlah pertemuan yang harus dipenuhi dalam satu semester serta 
kelancaran pelaksanaan kegiatan pada umumnya.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Di Dayah Terpadu Bustanul  
 Arifin Bener Meriah     
  Hasil penelitian dalam pengumpulan data yang peneliti lakukan melalui 
hasil observasi dan wawancara peneliti juga mengamati beberapa hal dilakukan 
saat melakukan perencanaan. adapun hal-hal tersebut ialah: Pertama, penentuan 
jenis-jenis program ekstrakurikuler. Kedua, penentuan pembina yang akan 
menjadi koordinator ekstrakurikuler dan guru ekstrakurikuler. Ketiga, penentuan 
jadwal kegiatan ekstrakurikuler. Keempat, pengelompokkan siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Kelima, penentuan sarana dan prasrana yang dibutuhkan, 
Keenam. penjadwalan dalam kegaitan ekstrakurikuler.  Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah sudah melakukan 
perencanaan pada kegaitan ekstrakurikuler dengan baik. 
         Hal ini sesuai dengan pernyataan yang di ungkapkan Ahmadi bahwa 
perencanaan adalah  tahap awal dalam dalam menyusun tujuan dan tujuan disusun 
secara objektif. Selanjutnya seluruh program kegiatan kegiatan yang akan 
dilaksanakan harus diarahkan kepada tujuan- tujuan yang ingin dicapai. 
 Skemaa 4.1: Perencnaan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu    
 Bustanul Arifin Bener Meriah. 
 
Keterangan : 
 Perencaan dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan pimpinan di 
Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah meliputi : 
a. Penentuan koordinator kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam rapat 
antar pimpinan dayah dengan kesiswaan menentukan siapa koordinator 
dari masing-masing cabang ekstrakurikuker. Kemudian, pemilihan guru 
ekstrakurikuler dilakukan apabila guru tersebut dianggap memiliki 
keahlian dan dianggap mampu terhadap masing-masing jenis 
ekstrakurikuler.  
b. Penentuan jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler, dayah menawarkan 
berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler. Ada ekstrakurikuler wajib dan 
pilihan, ekstrakurikuler wajib yakni semua siswa/i di wajibkan mengikuti 
Perencanaan 
Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
  Penentuan 
Koordinator dan 
guru 
ekstrakurikuler 
Penentuan Program 
kegiatan 
ekstrakurikuler   
Jadwal kegiatan  Target yang ingin 
dicapai 
Sarana dan 
Prasarana 
Penentuan Jenis – 
Jenis kegiatan 
ekstrakurikuler 
Perekrutan 
Peserta 
Pengelompokk
an siswa  
kegiatan ekstrakurikuler sedangkan ekstrakurikuler pilihan yakni siswa/i 
diberikan kebebasan untuk memlikih masing-masing kegiatan 
ekstrakurikuler yang digemarinya.  
c. Penentuan program, setelah koordinator dari masing-masing jenis 
ekstrakurikuler terpilih kemudian setiap koordinator akan berkoordinasi 
dengan guru atau tenaga ekstrakurikuler untuk membahas program atau 
strategi yang akan dilaksanakan selama satu semester mendatang, 
d. Penentuan jadwal, yakni tanggung jawab dari koordinator karena 
koordinatorlah yang menjadi pengatur kapan waktu kegiatan 
ekstrakurikuler, namun penyusunan jadwal yang di buat berdasarkan rapat 
yang dilakukan terlebih dahulu dengan guru ekstrakurikuler agar waktunya 
tidak berbenturan dengan kegiatan yang lain. 
e. Target yang ingin dicapai, 1) Peserta, kalau peserta  pasti ada, 2) sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan ekstrakurikuler.  
f. Sarana dan prasarana,dayah dituntut untuk mengatur serta mengurus 
sarana yang dibutuhkan dayah dalam kegiatan ekstrakurikuler.  
g. Perekrutan peserta, tidak ada seleksi yang dilakukan karena pada dasarnya 
tujuan ekstrakurikuler disini ialah untuk belajar serta dapat 
mengembangkan dan  menyalurkan bakat melalui berbagai macam 
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang ada di dayah ini. Jadi, tidak ada 
syarat khususnya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di dayah ini 
terkecuali pada saat-saat tertentu seperti akan diadakan suatu ajang 
perlombaan dilakukan perekrutan bagi siswa yang dianggap mampu dan di 
berikan pelatihan khusus pada salah satu cabang yang dilombakan. 
h. Pengelompokkan santri, dayah melakukan pengelompokkan  santri 
berdasarkan pemilihan masing-masing santri dalam mengikuti  kegiatan 
ekstrakurikuler.  
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Merilah dilakukan 
dengan mengadakan rapat kerja menjelang tahun ajaran baru, rapat ini membahas 
hal-hal apa saja yang akan dijalankan terkait dengan kegiatan ekstrakurikuler 
untuk satu semester  ke depan. Hal-hal yang terkait tersebut antara lain, penentuan 
jenis-jenis dan program ekstrakurikuler, pembina / siapa yang akan menjadi 
koordinator ekstrakurikuler, jadwal kegiatan ekstrakuriluler, sarana dan prasarana 
yang dibutuhkan, perekrutan dan pengelompokkan santri dan semua yang 
berhubungan dengan kegiatan ekstrakurikuler. 
 
 
2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Di Dayah Terpadu Bustanul    
Arifin Bener Meriah  
       Sebelum pelakukan pelaksanaan terlebih dahulu membuat 
pengorganisasian pada kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin 
Bener Meriah, pengorganisasian adalah proses kegiatan penyusunan struktur 
organisasi sesuai dengan tujuan untuk mencapai tujuan perencanaan dan 
pengembangan suatu kelompok kerja, penugasan tanggungjawab tertentu, dan 
pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu untuk menjalankan 
tugasnya.
113
 
 Struktur organisasi kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul 
Arifin Bener Meriah terdiri dari pimpinan dayah, wakil pimpinan dayah bidang 
kesiswaan, koordinator kegiatan ekstrakurikuler dan guru pembimbing 
ekstrakurikuler. Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu 
Bustanul Arifin  dilakukan dengan baik yakni setiap personil yang terlibat sudah 
mempunyai tugas yang jelas dan pembagian tugas yakni masing-masing personal 
yang terlibat dalam pembagian tugas sesuai dengan dengan jabatan dan 
kemampuannya. 
 Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Malayu S. P. 
Hasibuan bahwa, bahwa pengorganisasian merupakan suatu proses penentu, 
pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan, menempatkan orang – orang pada setiap aktivitas ini, 
menetapkan wewenang secara relative kepada setiap individu yang akan 
melakukan aktivitas – aktivitas tersebut.   
Skema 4.1:  pengorganisasian  kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu  
Bustanul Arifin Bener Meriah. 
                                                 
 
 
113
 T. Hani Handoko, Manajemen …, h. 23-25 
 
 
  
Keterangan : 
 Pengorganisasian dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan 
pimpinan di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah meliputi : 
a.  Pimpinan Dayah bertugas sebagai penanggung jawab kegiatan 
 ekstrakurikuler. 
b. Wakil pimpinan dayah bidang kesiswaan bertanggungjawab atas 
 jalannya kegiatan ekstrakurikuler yaitu memantau dan mengevaluasi dan 
 menyelesaikan masalah atau hambatan yang dialami dalam pelaksanaan 
 kegiatan ekstrakurikuler. 
c. Koordinator kegiatan ekstrakurikuler bertugas menyiapkan administrasi 
 salah satunya adalah jadwal kegiatan ekstrakurikuler. 
d. Pembina / guru ekstrakurikuler bertugas menyiapkan materi dan 
 mengajar. 
e. Siswa, sebagai peserta dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Dayah Terpadu 
Bustanul Arifin Bener Meriah yang menyatakan bahwa pengorganisasian kegiatan 
pimpinan dayah 
wakil pimpinan dayah 
bidang kesiswaan ( santri ) 
koordinator 
ektrakulikuler 
guru ekstrakulikuker 
siswa 
ekstrakurikuler  dilaksanakan dengan baik oleh pimpinan dayah yaitu dengan 
melakukan pembagian tugas untuk pembimbing ekstrakurikuler yang telah 
disesuaikan dengan bidang dan keahliannya  masing – masing, pengorganisasian 
tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar kegiatan  ekstrakurikuler tersebut dapat 
berjalan secara maksimal. 
 Hasil penelitian di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah 
menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstakurikuler di Dayah Terpadu 
Bustanul Arifin Bener Meriah kegiatan ekstrakurikuler dilakukan  sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan dengan di damping oleh guru ekstrakurikuler / 
pelatih pada masing- masing bidang kegiatan ekstrakuikuler.  
 Hasil penelitian dalam pengumpulan data yang peneliti lakukan melalui 
hasil observasi dan wawancara peneliti juga mengamati beberapa hal dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, adapun hal-hal tersebut ialah :  
 Pertama, Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan setiap 
minggunya sekali yakni pramuka dilaksanakan Setiap sabtu jam 02.00 wib, Pencat 
Silat dilaksanakan setiap hari sabtu jam 02.00 wib, Rebana dilaksanakan Setiap 
hari sabtu jam 02.00 wib, Pidato 3 bahasa Bahasa Inggris, Bahasa Arab, Bahasa 
Indonesia dilakasanakan setiap hari jum’at jam 20.20 wib, Jahit Menjahit 
dilaksanakan Setiap hari Sabtu jam 02.00 wib, Senam dilaksanakan Setiap hari 
selasa dan hari rabu jam 06.30 wib, Rohis dilaksanakan setiap hari jumat jam 
10.00 wib, Nasyid dilaksanakan Setiap hari sabtu  jam  02.00 wib Muhadatsah 
dilaksanakan  seriap hari senin dan kamis jam 06. 30 wib.  
Kedua, Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan setiap 
sebulan sekali yakni ekstrakurikuler pecinta alam, muhadarah / latihan da’i, 
ekstrakurikuler belajar. 
  Hal ini sesuai dengan pernyataan Handaya Ningrat, pelaksanaan adalah 
suatu yang membuat sumber daya dapat bergerak untuk melakukan aktifitas 
dalam mencapai tujuan organisasi, pelaksanaan akan selalu menghendaki 
kemampuan dalam mengarahkan tenaga dan memberikan bimbingan kepada 
sumber daya manusia agar setiap aktivitasnya mengarah kepada sasaran yang 
hendak dicapai. 
 Skema 4.2: Skema Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler di Dayah  
Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah. 
 
 
Keterangan :  
Adapaun pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu 
Bustanul Arifin Bener Meriah sebagai berikut  : 
Pelaksanaan 
Kegiatan 
Ekstrakurikuler  
diluar jam 
pembelajarn dayah 
berlangsung  
Sesuai dengan jadwal 
yang ditentukan  
setiap satu bulan 
sekali  
setiap minggunya 
sekali 
a.  Pelaksanaan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang pada  perencanaan 
awal kegiatan, baik wajib maupun pilihan. 
b. Kegiatan yang pada umumnya dilaksanakan diluar jam pembelajaran 
sekolah dan dayah berlangsung. 
c. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan setiap minggunya 
sekali yakni Pramuka  dilaksanakan Setiap sabtu jam 02.00 wib, Pencat 
Silat dilaksanakan setiap hari sabtu jam 02.00 wib, Rebana dilaksanakan 
Setiap hari sabtu jam 02.00 wib, Pidato 3 bahasa Bahasa Inggris, Bahasa 
Arab, Bahasa Indonesia dilaksanakan setiap hari jum’at jam 20.30 wib, 
Jahit Menjahit dilaksanakan Setiap hari Sabtu jam 02.00 wib, Senam 
dilaksanakan Setiap hari selasa dan hari rabu jam 06.30 wib, Rohis 
dilaksanakan setiap hari jumat jam 10.00 wib, ekstrakurikuler belajar qari 
Nasyid dilaksanakan Setiap hari sabtu  jam  02.00 wib Muhadatsah 
dilaksanakan  seriap hari senin dan kamis jam 06. 30 wib.  
d.  Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan setiap sebulan 
sekali yakni ekstrakurikuler pecinta alam muhadarah / latihan da’i. 
 Setelah melakukan pelaksanaan, kemudian pengawasan pada kegiatan 
ekstrakurikuler. Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan peralatan  
untuk menjamin bahwa rencana telah di laksanakan sesuai dengan apa yang telah 
di tetapkan. 
114
    
               Bedasarkan hasil penelitian, pengawasan yang dilaksanakan di Dayah 
Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah dilakukan  pada setiap latihan kegiatan 
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ekstrakurikuler yang berlangsung dan yang mengawasi jalannya kegiatan 
ekstrakurikuler adalah guru kegiatan ekstrakurikuler dari setiap masing masing 
seksi bidang. Dengan demikin dengan adanya pengawasan menunjukkan bahwa 
guru ekstrakurikuler mengetahui tentang kemampuan dan kekurangan siswa, 
sehingga dengan adanya pengawasan guru lebih mudah untuk mengatasi kesulitan 
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.  
                 Hal ini sesuai dengan pernyataan diungkapkan Siagian, pengawasan 
merupakan usaha agar pencapain tujuan organisasi rencana yang ditargetkan. 
Dalam pengawasan secara operasional `harus mengukur hendak dicapai, menilai 
pelaksanaan, mengadakan tindakan perbaikan serta penyesuaian yang dianggap 
yang dipandang ada penyimpangan.  
            Berdasarkan pernyataan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa  
pengawasan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener 
Meriah sudah dilaksanakan oleh masing-masing guru ekstrakurikuler pengawasan 
dilaksanakan  pada setiap latihan kegiatan ekstrakurikuler yang berlangsung . 
 
 
3. Pengevaluasian Kegiatan Ekstrakurikuler Di Dayah Terpadu Bustanul   
Arifin Bener Meriah  
      Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa evaluasi yang 
dilaksanakan di Dayah Terpadu Bustanul Bener Meriah dilaksakan dengan 
mengadakat rapat kerja pada setiap akhir semester. Evaluasi dilakukan  oleh 
pimpinan dayah, wakil pimpinan dayah bidang kesiswaan, koordinator 
ekstrakurikuler dan guru ekstrakurikuler untuk mengukur sejauh  mana hasil-hasil 
yang telah dicapai berdasarkan rencana awal yang ditetapkan. 
 Menurut Suharsimi Arikunto, evaluasi adalah kegiatan untuk 
mengumpulkan impormasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 
impormasi tersebut digunakan untuk menetukan alternatif yang tepat dalam 
pengambilan keputusan. Tindak lanjut dari hasil evaluasi yang dilakukan untuk 
perbaikan kegiatan pada priode berikutnya. 
 Adapun hal-hal yang dievaluasi tersebut ialah : Pertama,target yang talah 
ditetapkan, seperti target peserta pasti ada, sarana dan prasarana apa yang 
dibutuhkan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kedua,  jumlah pertemuan yang harus 
dipenuhi dalam satu semester. Ketiga, kelancaran pelaksanaan kegiatan kegiatan 
pada umunya.   
  
   
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dalam bab-bab 
sebelumnya mengenai manajemen kegiatan ekstrakurikuler. Maka sebagai bab 
penutup dalam penulisan ini, penulis menarik beberapa kesimpulan dan saran. 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisa penulis, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Hasil penelitian dalam pengumpulan data yang peneliti lakukan melalui 
hasil observasi dan wawancara peneliti juga mengamati beberapa hal yang 
mendukung perencanaan kegiatan ekstrakurikuler, adapun hal-hal tersebut 
ialah: Pertama, penentuan jenis-jenis program ekstrakurikuler. Kedua, 
penentuan pembina yang akan menjadi koordinator ekstrakurikuler dan 
guru ekstrakurikuler. Ketiga, penentuan jadwal kegiatan ekstrakurikuler. 
Keempat, pengelompokkan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kelima, 
penentuan sarana dan prasrana yang dibutuhkan, Keenam. penjadwalan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler.  
2. Hasil penelitian dalam pengumpulan data yang peneliti lakukan melalui 
hasil observasi dan wawancara peneliti juga mengamati beberapa hal 
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, adapun hal-hal tersebut ialah : 
Pertama, Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan setiap 
minggunya sekali yakni pramuka dilaksanakan Setiap sabtu jam 02.00 
wib, pencat silat dilaksanakan setiap hari sabtu jam 02.00 wib, rebana 
dilaksanakan setiap hari sabtu jam 02.00 wib, Pidato 3 bahasa (bahasa 
inggris, bahasa arab, bahasa Indonesia) dilakasanakan setiap hari jum’at 
jam 20.20 wib, jahit menjahit dilaksanakan Setiap hari Sabtu jam 02.00 
wib, senam dilaksanakan setiap hari selasa dan hari rabu jam 06.30 wib, 
rohis dilaksanakan setiap hari jumat jam 10.00 wib, nasyid dilaksanakan 
setiap hari sabtu  jam  02.00 wib muhadatsah dilaksanakan  seriap hari 
senin dan kamis jam 06.30 wib. Kedua, pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan setiap sebulan sekali yakni 
ekstrakurikuler pecinta alam, muhadarah / latihan da’i, ekstrakurikuler 
belajar.  
3. Hasil penelitian dalam pengumpulan data yang peneliti lakukan melalui 
hasil observasi dan wawancara peneliti juga mengamati beberapa hal yang 
mendukung pengevaluasian kegiatan ekstrakurikuler, adapun hal-hal 
tersebut ialah: Pertama, target yang telah ditetapkan, seperti target peserta 
pasti ada, sarana dan prasarana apa yang dibutuhkan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Kedua, jumlah pertemuan yang harus dipenuhi dalam satu 
semester. Ketiga, kelancaran pelaksanaan kegiatan-kegiatan pada 
umumnya.   
B.  Saran  
1. Bagi dayah, sebaiknya memberikan tata tertib penyelenggaraan kegiatan 
ekstrakurikuler khususnya dalam hal kehadiran santri.  
2. Bagi pimpinan Dayah, lebih meningkatkan lagi manajemen kegaiatan pada 
kegaiatan ekstrakurikuler. 
3. Bagi guru ekstrakurikuler, sebaiknya memberi motivasi kepada siswa agar 
aktip mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan guru sebaiknya 
memperhatikan lagi metode  pembelajaran yang digunkan. 
4. Bagi siswa, santri harus tetap bersemangat dalam mengasah bakat, minat, 
dan  potensinya melalui kegiatan ekstrakurikuler yang difasilitasi dayah 
serta Kemudian janganlah bermalas-malas mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, gunakan waktu sebaik–baiknya untuk mengikuti kegiatan  
ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah. 
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  Instrumen Wawancara Dengan Pimpinan Dayah 
Judul Skripsi: Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler di Dayah Terpadu 
Bustanul  Arifin Bener Meriah. 
1. Bagaimanakah bapak menyusun visi dan misi di dayah ini ? 
2. Apakah bapak menyusun program kerja dayah ini? 
3. Bagaimana penyusunan struktur organisasi yang bapak lakukan ? 
4. Bagaimanakah prencanaan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu 
 ` Bustanul Arifin Bene Meriah ? 
5. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu  
  Bustanul Arifin Bene Meriah ? 
6. Bagaimanakah pengevaluasian kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu 
  Bustanul Arifin Bene Meriah ? 
7. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin ini ? 
8. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu  
  Bustanul Arifin ini ? 
9. Bagaimana prestasi yang dicapai di Dayah Terpadu Bustanul Arifin ini ? 
10. Apa saja kendala yang dihadapi dalam kegiatan ekstrakurikuler di Dayah  
  Terpadu Bustanul Arifin ini? 
 
 
 
 
 
 
Instrumen Wawancara Dengan wakil Pimpinan Dayah bidang kesiswaan 
Judul Skripsi : Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler di Dayah Terpadu 
Bustanul  Arifin Bener Meriah. 
1.  Bagaiamana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah terpadu   
Bustanul Arifin ini ? 
2. Siapa saja yang terlibat dalam dalam kegiatan perencanaan kegiatan 
eksrakurikuler tersebut? 
3. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu 
Bustanul Arifin Bene Meriah ? 
4. Bagaimanakah pengevaluasian kegiatan ekstrakurikuler di Dayah 
Terpadu Bustanul Arifin Bene Meriah ? 
5. Bagaimana perekrutan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler ? 
6. Bagaimana struktur organisasi kegiatan ekstrakurikuler di Dayah ini ? 
7. Bagaimana pembagian tugas masing-masing personel dalam kegiatan 
ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin Bnener Meriah ? 
8. Bagaimana penyusunan jadwal kegiatan ekstrakurikuler di Dayah ini ? 
9. Berasal dari mana dana yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler ? 
10. Apakah ada kendala atau hambatan dalam manajemen kegiatan  
 ekstrakurikuler ? 
 
 
 
 
 
 Instrumen Wawancara Dengan Koordinator Ekstrakurikuler 
Judul Skripsi : Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler di Dayah Terpadu 
Bustanul  Arifin Bener Meriah. 
1. Bapak sebagai pembimbing ekstrakurikuler di bidang apa di Dayah 
 Terpadu Bustanul Arifin  ini ?  
2. Berapa lama bapak menjadi pembimbing ekstrakurikuler di Dayah  ini ?  
3. Berapa hari dalam seminggu / sebulan Ibu melatih kegiatan 
ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin ? 
4. Bagaimanakah prencanaan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu 
 Bustanul Arifin Bene Meriah ? 
5. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu 
 Bustanul Arifin Bene Meriah ? 
6. Bagaimanakah pengevaluasian kegiatan ekstrakurikuler di Dayah 
 Terpadu Bustanul Arifin Bene Meriah ? 
7. Apa kendala yang dialami pada kegiatan ekstrakurikuler yang Bapak/Ibu 
 bimbing?  
8. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di Dayah ini ?  
9. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di dayah ini ?  
10. Berapa santri yang mengikuti kegiatan ekstrakurukuler yang bapak 
 bimbing ?  
 
 
 
 
Instrumen Wawancara Dengan guru Ekstrakurikuler 
Judul Skripsi : Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler di Dayah Terpadu 
Bustanul  Arifin Bener Meriah 
1. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di Dayah ini ?  
2. Bagaimana manajemen ekstrakurikuler di Dayah ini ?  
3. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di Dayah ini ?  
4. Menurut ibu apakah ada hambatan dalam menjalankan ekstrakurikuler di 
 dayah ini ?  
5. Apasaja faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler di Dayah ini ?  
6. Menurut ibu apa kelebihan ekstrakurikuler di Dayah ini dibandingkan    
 dengan sekolah atau dayah yang lain ? 
7. Kelebihan apa saja yang dimiliki oleh anak yang mengikuti kegiatan  
 ekstrakurikuler ?  
8. apakah ada kendala dalam kegatan ekstrakurikuler di dayah ini ? 
9. Berapa hari dalam seminggu / sebulan ibu melatih kegiatan 
 ekstrakurikuler di Dayah Terpadu Bustanul Arifin ? 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen Wawancara Dengan santri  yang mengikuti kegiatan   
ekstrakurikuler 
Judul Skripsi : Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler di Dayah Terpadu     
Bustanul Arifin Bener Meriah 
1.  Kegiatan ekstrakurikuler apa yang Anda ikuti di Dayah ini ? 
2.  Bagaimana manajemen yang dilakukan pimpinan dayah di Dayah  
   Terpadu Bustanul Arifin Bener Meriah ?  
3.  Apa tujuan anda mengikuti kegiatan  ekstrakurikuler di dayah ini ? 
4.  Prestasi apa yang pernah kamu raih di Dayah Terpadu Bustanul Arifin  
  ini? 
5.  Bagaimana usaha anda untuk meraih prestasi tersebut ? 
6.  Menurut anda kegiatan ekstrakurikuler apa yang paling di gemari        
  siswa  di Dayah Terpadu Bustanul Arifin ini ? 
7.  Menurut anda apa sajakah sarana yang digunakan dalam kegiatan    
   ekstrakurikuler ? 
8. Bagaimana prestasi dalam kegiatan ekstrakurikuler di Dayah Terpadu  
    Bustanul Arifin ? 
9.  Penghargaan apa yang pernah di raih oleh DayahTerpadu Bustanul  
  Arifin ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Panduan Observasi Kegiatan Ekstrakurikuler  
 
Hari / Tanggal              :  
Waktu   : 
Tempat   : 
 
No Hal yang diamati Deskripsi 
Jenis Kegiatan  1. Jadwal pelaksanaan   
 2.  Waktu pelaksanaan 
Kegiatan 
 
3. Tempat pelaksanaan  
4. Kegiatan Awal  
5. Kegiatan Inti  
6. Kegiatan Penutup  
7. Partisipasi Siswa  
8. Sarana dan prasarana  
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